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ABSTRAK 
 
RATNA DEWI SAFITRI, 8105133169. Hubungan antara Pola Asuh Orang 
Tua dan Konsep Diri dengan Kemandirian Belajar pada Mahasiswa 
Kependidikan Fakultas Ekonomi Angkatan 2016. Skripsi, Jakarta: Program 
Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2017. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat Hubungan antara Pola 
Asuh Orang Tua dan Konsep Diri dengan Kemandirian Belajar pada Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Angkatan 2016 di Universitas Negeri Jakarta. Penelitian ini 
dilakukan selama 5 bulan  terhitung sejak bulan Maret 2017 sampai Juli 2017. 
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif, populasi 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Kependidikan Fakultas Ekonomi angkatan 
2016, dengan populasi mahasiswa prodi Pendidikan Ekonomi dan Pendidikan Tata 
Niaga angkatan tahun 2016 berjumlah 311 orang. Teknik pengambilan sampel 
penelitian menggunakan sampel acak proporsional dengan jumlah sampel sebanyak 
167 orang. Teknik pengumpulan data  menggunakan teknik kuesionerTeknik 
analisis data menggunakan program IBM SPSS Statistic 21 di mulai dengan 
mencari uji persyaratan analisis yaitu teknis uji normalitas dengan menggunakan 
metode Komolgrov Smirnov Z dan di dapat X1  sebesar 0,151, X2  sebesar 0,178, 
dan Y sebesar 0,149  semuanya lebih besar dari signifikan 0,05 maka data 
berdistribusi normal. Kemungkinan mencari uji asumsi klasik meliputi uji 
multikolinearitas, dengan nilai tolarance sebesar 0,506 yang lebih besar dari 0, 01 
dan VIF kurang dari 10 yaitu 1,977, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 
multikolinearitas. Mencari uji heteroskedastisitas yang menghasilkan nilai 
signifikan X1 0,720 dan X2  0,699, karena nilai signikan lebih dari 0,05 maka tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang di dapat adalah Ŷ= 
4,573 + 0,543 X1+ 0,633 X2. Uji hipotesis meliputi uji koefisien korelasi parsial Y 
dan X1 bila X2 konstan menghasilkan nilai 0,965, uji koefisien korelasi parsial Y 
dan X2 bila X1 konstan menghasilkan nilai 0,972 uji koefisien korelasi berganda 
X1, X1 dengan Y menghasilkan nilai 0,943. Uji F dalam tabel ANOVA diketahui 
Fhitung 16,024 > Ftabel 3,05 . Uji t menghasilkan thitung 7,149 dari pola asuh orang tua  
>  t tabel  1,654 dan thitung 20,332 dari konsep diri > t tabel 1,654. Uji koefisien 
determinasi diperoleh hasil sebesar  89%, sisanya sebesar 11% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan 
yang signifikan antara pola asuh orang tua dan konsep diri terhadap kemandirian 
belajar pada mahasiswa Fakultas Ekonomi angkatan tahun 2016 di Universitas 
Negeri Jakarta. Saran mahasiswa diberikan bimbingan dan latihan (tugas) untuk 
meningkatkan kemandirian belajar dalam perkuliahan. 
Kata Kunci: Kemandirian Belajar, Konsep Diri, Pola Asuh Orang Tua 
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ABSTRACT 
 
 
Ratna Dewi Safitri, 8105133169. The Correlation of  Parenting,  Self Concept 
and Self Directed Learning at Educational Student Faculty Of Economics 2016. 
Scripts, Jakarta: Education of Economics, Faculty of Economics, Jakarta State 
University, 2017. 
 
This study aims to determine whether there is a relationship between Parenting 
and Self Concept with Self-Directed Learning to Educational Students Faculty of 
Economics 2016 in State University of Jakarta. This research was conducted for 5 
months starting from March 2017 until July 2017. This research use survey 
method with quantitative approach, population in this research is educational 
student of Faculty of Economics 2016, with population of student of Economics 
Education and Commerce Education 2016 amounted 311 people. The research 
sampling technique used random sample proportional with the number of samples 
counted 167 people. Technique of collecting data using questionnaire technique. 
Data analysis techniques using IBM SPSS Statistic 21 program started by looking 
for test requirements analysis that is technical normality test by using Komolgrov 
Smirnov Z method and in can X1 of 0.151, X2 of 0.178, and Y of 0.149 are all 
greater than significant 0.05 then Data is normally distributed. Possible searches 
for classical assumption assays include multicolinearity tests, and 
heteroscedasticity tests. From the multicolinearity test result of tolarance value of 
0,506 which is bigger than 0,01 and VIF less than 10 that is 1,977, it can be 
concluded that there is no multicollinearity problem. Looking for 
heteroscedasticity test that yields significant value X1 0,720 and X2 0,699, 
because significant value more than 0,05 hence there is no problem of 
heteroscedasticity. The regression equation in can is Ŷ = 4,573 + 0.543 X1 + 
0.633 X2. Hypothesis test consist of partial correlation coefficient test of Y and X1 
when X2 constant give 0,965 value, partial correlation coefficient test Y and X2 if 
X1 constant give 0,972. multiple test results X1, X1 with Y yields a value of 0.943. 
Test F in ANOVA table is known Fcount 16.024> Ftable 3.05. Test t produces t 
count 7,149 from parenting> t table 1,654 and t count 20,332  from self concept> 
t table 1,654. Determination coefficient test obtained results of 89%, the rest of 
11% influenced by other factors not examined. The conclusion of this study is 
there is a significant relationship between parenting and self-concept of learning 
independence in the students of the Faculty of Economics class of 2016 at the 
State University of Jakarta. Suggestion students are given guidance and training 
(tasks) to improve learning independence in lectures. 
Keywords:  Parenting Patterns, Self Concept, Self-Directed Learning 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan telah mengalami perkembangan sesuai dengan masanya, 
perkembangan pendidikan merupakan salah satu hal yang akan terus terjadi 
sejalan dengan perubahan budaya kehidupan sebagai bentuk antisipasi dalam 
menghadapi masa yang akan datang dan tuntutan masyarakat modern. Seiring 
derasnya tantangan global, tantangan pendidikan bagi suatu bangsa pun menjadi 
semakin besar.  
Pendidikan di Indonesia senantiasa mengalami perubahan untuk menjawab 
tantangan global yang ada. Pendidikan telah menjadi hal yang sangat penting dan 
dibutuhkan oleh setiap individu, di era globalisasi seperti sekarang ini. Adalah 
sesuatu hal yang mutlak bagi setiap individu untuk membekali dirinya dengan 
ilmu pengetahuan. Hal ini dikarenakan pendidikan merupakan human investment 
untuk dapat bersaing dan mempertahankan diri dari tantangan yang mau tidak 
mau harus dihadapi. Berdasarkan data Kementerian Riset Teknologi dan 
Pendidikan Tinggi tahun 2015, pada kelompok usia 20-24 tahun, penduduk 
perkotaan yang melanjutkan pendidikan tinggi sebesar 25,98 persen, sedangkan di 
perdesaan hanya 10,95 persen. Angka ini menunjukkan masih sebagian kecil 
penduduk Indonesia baik yang berasal dari daerah perkotaan maupun perdesaan 
yang meneruskan ke jenjang pendidikan tinggi. Hal tersebut sangatlah kontra 
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mengingat melalui pendidikan setiap individu dapat memperoleh pengetahuan 
yang dibutuhkannya. 
Menempuh pendidikan di perguruan tinggi merupakan salah satu upaya bagi 
seorang individu yang baru saja lulus dari SMA untuk meningkatkan kemampuan 
dan melakukan aktualisasi diri. Menurut Maslow dalam Nurhayati, kebutuhan 
pokok manusia itu, terdiri atas: (1) basic physiological needs, (2) safety and 
security, (3) belonging and social needs, (4) self-esteem and status, and (5) self-
actualization and fulfilment. 
Universitas Negeri Jakarta merupakan salah satu Perguruan Tinggi Negeri 
yang juga senantiasa terus berupaya memperhatikan kualitas lulusannya untuk 
dapat bersaing dengan lulusan yang berasal dari perguruan tinggi lain di dunia 
pada umumnya dan di Indonesia pada khususnya. Keberhasilan mahasiswa dalam 
proses pembelajaran di perguruan tinggi tentunya perlu didukung dengan 
kemandirian mahasiswa dalam belajar. Hal ini dikarenakan mahasiswa pada 
akhirnya dituntut untuk menjadi individu yang memiliki kemandirian belajar yang 
baik, sehingga mereka dapat meraih kesuksesan melalui pendidikan yang lebih 
baik. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan peneliti mahasiswa pada 
umumnya kurang bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya dan 
mahasiswa juga kurang mampu mengatur waktu belajarnya. 
Pola asuh orang tua merupakan faktor yang dapat berpengaruh terhadap 
kemandirian belajar mahasiswa. Keluarga merupakan lembaga pendidikan 
pertama yang perannya tidak kalah penting, karena didalam lingkungan keluarga 
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terdapat orang tua yang berperan penuh sebagai pemberi pendidikan awal bagi 
setiap individu sebelum menempuh pendidikan formal.  
Orang tua merupakan guru pertama yang dikenal oleh setiap individu, 
kepribadian, cara bicara, cara berpakaian, dan gaya hidupnya menjadi panutan 
anaknya. Walaupun seorang anak telah masuk sekolah, tetapi harapan masih 
digantungkan kepeda keluarga untuk memberikan pendidikan. Keluarga 
diharapkan mampu memberikan suasana nyaman dan menyenangkan bagi 
individu untuk belajar dirumah, keharmonisan hubungan keluarga merupankan 
syarat yang harus terdapat dalam sebuah keluarga demi keberhasilan seorang 
individu. Orang tua mengasuh anaknya dengan cara yang berbeda-beda ada yang 
mengekang, dan ada yang mendukung anaknya Orang tua memiliki peran yang 
mendasar dalam menumbuhkan kemandirian belajar setiap individu. Pola asuh 
orang tua menjadi gambaran bagaimana sikap dan perilaku orang tua dengan 
anaknya. 
Kemandirian belajar mahasiswa juga tidak terlepas dari faktor dari dalam 
dirinya yakni konsep diri. Konsep diri merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kemandirian belajar mahasiswa karena melalui konsep diri ini 
mahasiswa terdorong untuk berperilaku positif maupun negatif.  Individu yang 
memiliki konsep diri yang positif akan membentuk penghargaan yang tinggi 
terhadap dirinya sendiri, apabila seorang individu memiliki konsep diri yang 
positif, segala perilakunya akan selalu tertuju pada keberhasilan. Sebaliknya, 
apabila individu mempunyai konsep diri negatif akan gambaran yang negatif 
tentang dirinya dan selalu menonjolkan kekurangan dan keterbatasan serta 
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ketidakberdayaan sehingga diliputi perasaan tidak mampu untuk melakukan 
sesuatu. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti mahasiswa pada umumnya kurang 
mampu kemampuan dirinya sendiri  
Bedasarkan pengamatan dan survei awal yang telah dilakukan peneliti di 
lingkungan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta mahasiswa di Fakultas 
Ekonomi berasal dari latar belakang keluarga yang berbeda-beda dengan pola 
pengasuhan yang berbeda pula beberapa mahasiswa juga merasa orang tua mereka 
tidak mengajak untuk membicarakan keputusan yang harus mereka buat. Peneliti 
juga menemukan bahwa mahasiswa tidak mengetahui kemampuan yang dimiliki, 
tidak dapat mengatur diri sendiri,tidak dapat mengatur kemampuan dirinya 
sendiri,   tidak dapat mengatur jadwal belajarnya, dan tidak dapat bertanggung 
jawab dengan kegiatan belajarnya serta tidak dapat belajar sendiri tanpa bantuan 
orang teman. Peneliti sendiri juga merupakan bagian dari mahasiswa Fakultas 
Ekonomi yang sering menemukan masalah berkaitan dengan kemandirian dalam 
belajar pada mahasiswa di Fakultas Ekonomi. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul 
“Hubungan Pola Asuh Orang Tua dan Konsep Diri dengan Kemandirian Belajar 
pada Mahasiswa Kependidikan Fakultas Ekonomi Angkatan 2016”. 
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B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dikemukakan 
bahwa rendahnya hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh hal-hal berikut : 
1. Pola asuh orang tua yang berbeda-beda.  
2. Kurangnya kemampuan mahasiswa dalam mengenali kemampuan 
dirinya sendiri dan mengatur dirinyab sendiri (konsep diri) 
3. Kurangnya kemampuan mahasiswa mengatur jadwal belajar. 
4. Kurangnya tanggung jawab mahasiswa terhadap apa yang telah 
dilakukannya berkaitan dengan kegiatan belajarnya.  
5. Kurangnya kemandirian belajar mahasiswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan diatas ada banyak 
faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar. Dan supaya penelitian lebih 
terfokus, maka peneliti membatasi masalah pada “Hubungan Pola Asuh Orang 
Tua dan Konsep Diri dengan Kemandirian Belajar pada Mahasiswa Kependidikan 
Fakultas Ekonomi Angkatan 2016”. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka permasalahan dalam 
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut  
1. Apakah terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan kemandirian 
belajar mahasiswa? 
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2. Apakah terdapat hubungan antara konsep diri dengan kemandirian belajar 
mahasiswa? 
3. Apakah terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dan konsep diri 
dengan kemandirian belajar mahasiswa? 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, baik 
yang terjun langsung dalam dunia pendidikan ataupun yang berada diluar dunia 
pendidikan 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran maupun 
referensi atau sekedar berbagi ilmu pengetahuan apabila dilakukan penelitian 
lebih lanjut tentang dunia kependidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi dunia pendidikan 
Dapat memberikan informasi dan pengetahuan mengenai hubungan 
pola asuh orang tua dan konsep diri dengan kemandirian belajar . 
b. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
1) Membantu pihak fakultas dalam menentukan faktor yang dapat 
mendukung kemandirian belajar mahasiswa. 
2) Dapat menjadi referensi untuk pengembangan penelitian lebih lanjut 
mengenai faktor yang mendukung dan menentukan kemandirian 
belajar mahasiswa. 
7 
 
 
 
c. Bagi guru dan pendidik 
1) Dapat memberi informasi mengenai hubungan pola asuh orang tua 
dan konsep diri dengan kemandirian belajar. 
2) Dapat memberikan kontribusi untuk dapat meningkatkan kemandirian 
belajar. 
d. Bagi mahasiswa 
1) Dapat memperkaya wawasan mengenai pola asuh orang tua dan 
konsep diri sebagai faktor yang mendukung kemandirian belajar 
mahasiswa. 
2) Memberikan pengalaman penilitian bagi mahasiswa dan hasil 
penelitian dapat dijadikan bahan referensi untuk pengembangan 
penelitian lebih lanjut.  
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BAB II 
KAJIAN TEORETIK 
 
A. Deskripsi Konseptual 
1. Kemandirian Belajar 
Menurut Eti Nurhayati kemandirian belajar dapat didefinisikan sebagai 
suatu situasi di mana pembelajar bertanggung jawab penuh mengambil 
keputusan dan menerapkannya dalam pembelajaran.
1
 Sama halnya menurut 
Utari Sumarmo Kemandirian belajar adalah proses internal dimana individu 
mengarahkan dan memusatkan diri pada keinginan belajarnya sendiri, serta 
mengambil tanggung jawab dalam belajarnya.
2
 
 Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa kemandirian 
belajar adalah suatu proses dimana individu bertanggung jawab penuh dalam 
belajarnya. 
Sedangkan menurut Morteza Khodabandehlou, at al 
 “Self-directed learning is the method used when a learner, rather than 
an institution, controls both the learning objectives and the means of 
learning. It is a continuous process, often informal, and an important 
factor in lifelong learning.”  Artinya pembelajaran mandiri adalah 
metode yang digunakan saat belajar, bukan institusi, mengendalikan 
tujuan pembelajaran dan sarana belajar. Ini adalah proses yang terus 
berlanjut, seringkali informal, dan merupakan faktor penting dalam 
pembelajaran seumur hidup.
3
 
 
                                                          
1
 Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2011), p. 138 
2
 Utari Sumarmo, Kemandirian belajar: apa, mengapa, dan bagaimana dikembangkan pada peserta didik, 
2004), p. 3 
3
Morteza Khodabandehlou, Shahrokh Jahandar, Gohar Seyedi and Reza Mousavi Dolat Abadi, The impact of 
self-directed learning strategies on reading comprehension, 2012),  p. 8 
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Tidak jauh berbeda menurut Stephen D. Brokokfield “self-directed 
learning is learning in which the conceptualization, design, conduct and 
evaluation of a learning project are directed by the learned.” Artinya 
pembelajaran mandiri adalah pembelajaran dimana konseptualisasi, 
perancangan, pelaksanaan dan evaluasi sebuah proyek pembelajaran diarahkan 
oleh yang belajar.
4
 
Menurut Enung Fatimah 
Kemandirian belajar mengindikasi adanya unsur-unsur tanggung jawab 
percaya diri, berinisiatif, memiliki keputusan sendiri, berani 
menanggung resiko dari keputusannya, mampu menyelesaikan masalah 
sendiri, tidak menggantungkan diri pada orang lain, memiliki hasrat 
kompetensi, mampu mengatasi hambatan, melakukan sesuatu dengan 
tepat, gigih dalam usaha, melakukan sendiri segala sesuatu tanpa 
bantuan orang lain, mampu mengatur kebutuhan sendiri, tugas 
bertindak, dan menguasai tugas-tugas.
5
 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
kemandirian belajar adalah suatu proses dimana individu dengan bertanggung 
jawab menentukan tujuan, perencanaan dan pelaksanaan serta evaluasi dalam 
kegiatan belajarnya sesuai dengan kebutuhan belajar sendiri, dengan adanya 
unsur meliputi percaya diri, inisiatif dan penuh tanggung jawab. 
Menurut Umar Tirtarahardja dan S. L. La Sulo kemandirian belajar 
diartikan sebagai aktivitas belajar yang berlangsung lebih di dorong oleh 
kemauan diri sendiri, tanggung jawab sendiri oleh pembelajar.
6
 Sedangkan 
menurut Mulyasa kemandirian belajar adalah suatu perubahan dalam diri 
                                                          
4
 Stephen D Brookfield, Self-directed learning, 2009, p. 2615 
5
 Eti Nurhayati, loc. cit.  p. 131 
6
 Umar Tirtarahardja dan S. L. La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), p. 50 
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seseorang yang merupakan hasil dari pengalaman dan latihan diri sendiri tanpa 
bergantung pada orang lain.
7
 
Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa kemandirian 
belajar adalah aktivitas belajar yang didorong oleh kemauan sendiri yang 
merupakan hasil pengamatan dan latihan diri sendiri tanpa bantuan orang lain 
dengan bertanggung jawab. 
Menurut Boud dikutip oleh Eti Nurhayati  
Kemandirian belajar mahasiswa dapat dilihat dari seberapa besar mereka 
memperoleh kemandirian dalam hal (1) mengidentifikasi kebutuhan 
belajarnya, (2) merumuskan tujuan belajarnya, (3) merencanakan 
kegiatan belajarnya, (4) mencari-cari sumber belaja, (5) bekerja secara 
kolaboratif dengan orang lain, (6) memilih proyek-proyek belajar, (7) 
merumuskan masalah untuk dipecahkan, (8) menentukan tempat dan 
waktu belajar, (9) memanfaatkan dosen lebih sebagai pembimbing 
daripada pengajar, (10) belajar melalui sumber belajar non-dosen, (11) 
melaksanakan tugas mandiri, (12) dapat belajar di luar institusi 
pendidikan, (13) memutuskan kapan harus menyelesaikan belajarnya, 
(14) mengevaluasi hasil belajarnya, (15) menyiapkan hasil belajarnya.
8
 
Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disintesiskan bahwa 
kemandirian belajar adalah bentuk cara belajar dimana pembelajar menentukan 
tujuan, perencanaan dan pelaksanaan serta evaluasi meliputi sarana dalam 
proyek pembelajarannya dengan percaya diri, inisiatif dan penuh tanggung 
jawab. 
 
 
                                                          
7
 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), p. 117 
8
 Eti Nurhayati, op.cit p. 142 
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2. Pola Asuh Orang Tua 
Menurut Bruce Simons-Morton dan Hartos“Parenting aims to guide, 
direct, and support growing autonomy and independence children.” Artinya 
pola asuh orang tua bertujuan membimbing, mengarahkan, dan mendukung 
pertumbuhan otonomi dan kemandirian anak.
9
 
Sama halnya menurut Al Tridhonanto   
Pola asuh orang tua adalah suatu keseluruhan interaksi orang tua dan 
anak, di mana orang tua yang memberikan dorongan bagi anak dengan 
mengubah tingkah laku, pengetahuan, dan nilai-nilai yang dianggap 
paling tepat bagi orang tua agar anak bisa mandiri, tumbuh serta 
berkembang secara sehat dan optimal, memiliki  rasa percaya diri, 
memiliki sifat rasa ingin tahu, bersahabat dan berorientasi untuk sukses.
10
 
 
Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disintesiskan bahwa pola asuh 
orang tua adalah interaksi orang tua dan anak dimana orang tua memberikan 
dorongan bagi anak yang bertujuan untuk membimbing mengarahkan, dan 
mendukung pertumbuhan otonomi dan kemandirian anak. 
Menurut Gunarsa dan Singgih 
Pola asuh orang tua adalah sikap dan cara orang tua dalam 
mempersiapkan anggota keluarga yang lebih muda termasuk anak supaya 
dapat mengambil keputusan sendiri dan bertindak sendiri sehingga 
mengalami perubahan dari keadaan bergantung kepada orang tua menjadi 
berdiri sendiri dan bertanggung jawab sendiri.
11
 
Sama halnya menurut Casmini dalam Bety Bea Septiari 
Pola asuh orang tua adalah bagaimana orang tua memperlakukan anak, 
mendidik, membimbing dan mendisiplinkan anak dalam mencapai proses 
                                                          
9
 Bruce Simons-Morton and Jessica Hartos, Application of the authoritative parenting model to 
adolescent health behavior, 2002), p. 107 
10
 Al Tridhonanto, Mengembangkan Pola Asuh Demokratis, (Jakarta:PT. Elex Media Komputindo, 
2014), p. 5 
11
 Gunarsa S. D. dan Singgih D. G. Psikologi Remaja, (Jakarta: Gunung Mulia, 2007), p. 109 
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kedewasaan hingga pada upaya pembentukan norma-norma yang 
diharapkan masyarakat pada umumnya.
12
 
Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disintesiskan bahwa pola asuh 
orang tua adalah bagaimana orang tua memperlakukan anak, mendidik, 
membimbing dan mendisiplinkan anak dalam mempersiapkan anak untuk 
mencapai untuk mencapai proses kedewasaan. 
Menurut March H. Bornstein  
“Parenting also draw on transient and enduring physical, personality, 
and intellectual characteristics of the individual-including vital abilities 
and stamina, affective components like commitment, empathy, and 
positive regard for children, and cognitive considerations such as the 
hows, what, and whys of caring for children.” Artinya pola asuh 
orangtua juga memanfaatkan karakteristik fisik, kepribadian, dan 
intelektual individual dan individual, termasuk kemampuan vital dan 
stamina, komponen afektif seperti komitmen, empati, dan perhatian 
positif untuk anak-anak, dan pertimbangan kognitif seperti bagaimana, 
bagaimana, dan mengapa, merawat anak-anak.
13
 
Tidak jauh berbeda Femmi Juffer at al 
“Parenting is a job whose primary object of attention and action is the 
child-children do not and cannot grow up as solitary individuals-but 
parenting is also a status in the life course with consequences for parents 
themselves.”Artinya pola asuh orang tua adalah pekerjaan yang menjadi 
objek perhatian dan tindakan utamanya adalah anak - anak dan tidak 
dapat tumbuh sebagai individu solid tapi mengasuh anak juga merupakan 
status dalam kehidupan dengan konsekuensi bagi orang tua sendiri.
14
 
Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disintesiskan bahwa pola asuh 
orang tua adalah pekerjaan yang dilakukan orang tua dimana anak menjadi 
objek perhatian dan tindakan utamanya. 
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 Bety Bea Septiari, Mencetak Balita Cerdas dan Pola Asuh Orang Tua, (Yogyakarta: Nuha 
Medika, 2012), p. 162 
13
 Marc H Bornstein, Parenting: Science and practice, 2001), p. 3 
14
 Femmie Juffer, Marian J Bakermans-Kranenburg and Marinus H Van Ijzendoorn, Promoting positive 
parenting: An attachment-based intervention, Routledge, 2012),  
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Dalam pandangan Baumrind, pola asuh orang tua memiliki dua 
dimensi, yaitu; (1) Dimensi kehangatan dalam dimensi kehatan ini, orang tua 
fukus pada suasana dan ikatan emosional diantara anak dan orang tua. Dimensi 
kehangatan memiliki beberapa aspek yang berperan diantaranya; a) 
Responsiveness, b) Praise, c) Ekspressions of positive emotional. (2) Dimensi 
kontrol, dalam dimensi kontrol ini, orang tua mengharapkan dan menuntut 
kematangan serta perilaku yang bertanggung jawab dari anak. Dimensi kontrol 
memiliki lima aspek berperan, yaitu; a) Pembatasan (Restriviceness), b) 
Tuntutan (Demandingeness), c) Sikap Ketat (Strictness), d) Campur Tangan 
(Intrusiveness) e) Kekuasaan yang sewenang-wenang (Arbitrary exercise of 
power).
15
 
Menurut Diana Baumrind terdapat tiga kecenderungan pola asuh orang 
tua yaitu; (1) Pola Asuh Otoriter (Authoritarian Parenting), pola asuh otoriter 
adalah pola asuh orang tua yang menekankan kontrol dan kepatuhan. (2) Pola 
Asuh Permisif (Permissive Parenting), pola asuh permisif adalah pola asuh 
orang tua yang menekankan ekspresi diri dan regulasi diri. (3) Pola Asuh 
Demokratis (Authoritative Parenting), pola asuh demokratis adalah pola asuh 
orang tua yang memadukan penghargaan terhadap individualitas anak dengan 
upaya membentuk nilai sosial anak secara perlahan.
16
 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pola 
asuh orang tua adalah suatu interaksi orang tua dan anak dimana orang tua 
                                                          
15
 Thomas J. Bernat, Child Development (United States of America: A Times Mirror Company) p. 428 
16
 Diane E. Papalia, Human Development, (Jakarta: Kencana, 2010), p. 395 
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menjadikan anak sebagai objek perhatian dan tindakan utamanya dalam 
memberikan dorongan bagi anak yang bertujuan untuk membimbing 
mengarahkan, dan mendukung pertumbuhan otonomi dan kemandirian anak, 
dengan tiga pendekatan pola asuh orang tua yaitu pola asuh otoriter, pola asuh 
permisif dan pola asuh demokratis. 
 
3. Konsep Diri 
Menurut Elizabeth B. Horlock konsep diri adalah gambaran yang 
dimiliki orang tentang dirinya.
17
 Sama halnya menurut Tim Pustaka Familia 
konsep diri adalah adalah pandangan seseorang tentang dirinya sendiri dalam 
menentukan tindakan yang akan diperbuatnya.
18
  
Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan konsep diri adalah gambaran 
atau pandangan seseorang tentang dirinya sendiri dalam menentukan tindakan 
yang akan diperbuat. 
Menurut Inge Hutagalung pengertian konsep diri meliputi, siapa saya 
menurut pikiran saya, dalam posisi mana saya berada, apa yang boleh dan tidak 
boleh saya lakukan.
19
 Sama halnya menurut Jalaluddin Rakhmat konsep diri 
meliputi apa yang anda pikirkan dan apa yang anda rasakan tentang diri anda.
20
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 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta:Erlangga, 2003),  p. 58 
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 Tim Pustaka Familia, Konsep Diri Positif: Menentukan Prestasi Anak, (Yogyakarta:Kanisius, 2006), p. 18 
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan konsep diri 
adalah siapa saya berdarkan yang saya pikirkan, apa yang saya rasakan tentang 
diri saya, dalam posisi apa saya berada dan apa yang boleh dan idak boleh saya 
lakukan. 
Menurut John W. Santrock konsep diri merupakan evaluasi terhadap 
domain yang spesifik dari diri.
21
Sama halnya menurut I Nyoman Surna dan 
Olga D. Pandeirot konsep diri sebagai sesuatu yang terorganisasikan secara 
utuh dan bersifat konsisten, secara konseptual tersusun dari persepsi yang utuh 
yang menunjukkan diri sendiri.
22
 
Tidak jauh berbeda menurut Wibowo konsep diri adalah suatu keyakinan 
atau evaluasi dari individu tentang siapa dirinya dan bagaimana merasa tentang 
dirinya sebagai makhluk fisik, sosial dan spiritual yang berbeda pada berbagai 
situasi.
23
 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa konsep 
diri adalah bentuk evaluasi terhadap domain yang spesifik yang utuh dan 
bersifat konsisten tentang siapa dirinya dan bagaimana merasa tentang dirinya. 
Menurut Niken Ardiyanti  
Konsep diri merupakan gambaran menyeluruh mengenai bagaimana 
individu memersepsi dirinya sendiri, meliputi aspek kemampuan, aspek 
emosi, dan aspek kepuasan kerja yang direpresentasikan dalam bentuk 
persepsi mengenai fisik, mental psikologis dan sosial secara 
menyeluruh.
24
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Sama halnya menurut Capon &Owens konsep diri adalah persepsi 
terhadap diri dan lingkungan dan struktur yang bersifat multidimensional 
berkaitan dengan konsepsi atau penilaian individu tentang dirinya sendiri.
25
 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa konsep 
diri adalah pandangan atau gambaran dan perasaan sesorang tentang dirinya 
sendiri dalam menentukan tidakan yang akan diperbuatnya yang tersusun dari 
persepsi yang utuh tentang dirinya sendiri. 
Elizabeth B. Hurlock mengemukakan bahwa  
Konsep diri dapat dibagi menjadi dua, yaitu (a) konsep diri sebenarnya, 
merupakan konsep seseorang tentang dirinya yang sebagian besar 
ditentukan oleh peran dan hubungan dengan orang lain serta persepsinya 
tentang penilaian orang lain terhadap dirinya. (b) konsep diri ideal, 
merupakan gambaran seseorang mengenai keterampilan dan kepribadian 
yang didambakannya.
26
 
 
Menurut Syamsul Bachri Thalib  
Konsep diri merupakan gambaran diri, penilaian diri, dan penerimaan diri 
yang bersifat dinamis, terbentuk melalui persepsi dan interpretasi 
terhadap diri sendiri dan lingkungan, mencakup konsep diri umum 
(general self concept) dan konsep diri yang lebih spesifik (specific self 
concept) termasuk konsep diri akademis, sosial dan fisik.
27
 
Dalam pandangan Fitts 
Konsep diri ini terbagi menjadi 2 dimensi pokok yaitu dimensi internal 
adalah keseluruhan penghayatan pribadi sebagai kesatuan yang unik. 
Penilaian diri berdasarkan dimensi internal ini meliputi penilaian 
seseorang terhadap identitas dirinya, kepuasan diri dan tingkah lakunya. 
Dimensi eksternal yaitu individu menilai dirinya melalui hubungan dan 
aktivitas sosialnya, nilai-nilai yang dianutnya serta hal-hal diluar dirinya 
dimensi ini merupakan suatu hal yang luas, misalnya diri berkaitan 
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 Syamsul Bachri Thalib, Psikologi Pendidikan: Berbasis Analisis Empiris Aplikatif, (Jakarta: 
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dengan sekolah, organisasi, agama dan sebagainya. Dimensi ini 
dibedakan atas lima bentuk yaitu diri fisik (physical self), diri moral-etik 
(moral-ethic self), diri personal (personal self),diri keluarga (family self), 
diri sosial (social self).
28
 
 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa konsep 
diri merupakan gambaran diri, penilaian diri, dan penerimaan diri yang bersifat 
dinamis, terbentuk melalui persepsi dan interpretasi terhadap diri sendiri dan 
lingkungan, yang terbagi menjadi konsep diri sebenarnya dan konsep diri ideal, 
dan terbagi menjadi 2 dimensi pokok dimensi internal dan dimensi eksternal 
yang dibedakan atas lima bentuk yaitu diri fisik (physical self), diri moral-etik 
(moral-ethic self), diri personal (personal self),diri keluarga (family self), diri 
sosial (social self). 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
 Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti lain, 
peneliti membuat daftar penelitian yang relevan yaitu penelitian yang serupa 
mengenai kemandirian belajar yang membuktikan bahwa penelitian ini layak 
dilaksanakan. Beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk kemudian 
dibandingkan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti: 
1. Amalina Surya Putri dalam  penelitian dengan judul “Hubungan Pola Asuh 
Orang Tua Terhadap Kemandirian Anak TK Kelompok B di TK Dharma 
Wanita Persatuan I dan TK Islam Nurul Muttaqin Pesisir Kec. Camplong” 
Jurnal Universitas Negeri Surabaya, E-Jurnal UNESA Vol. 2 No. 1 Tahun 
2013. 
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Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pola asuh orang tua 
terhadap kemandirian anak. Hal ini merupakan hasil perhitungan dengan 
rumus Produk Moment digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan yang signifikan antara pola asuh demokratis terhadap 
kemandirian anak di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
korelasi antara pola asuh orang tua dengan kemandirian anak yaitu r 
hitung (0,801) > r tabel (0,514) yang berarti bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara pola asuh orang tua terhadap 
kemandirian anak. 
2. Risky Lestarini dalam  penelitian dengan judul “Hubungan Antara Konsep 
Diri dengan Kemandirian Belajar pada Siswa Kelas IV SD Negeri se-
Kecamatan Pakualaman Yogyakarta”. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar Edisi 10 Tahun ke IV Juni 2015, Universitas Negeri Yogyakarta. 
Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan positif dan signifikan 
antara konsep diri dengan kemandirian belajar siswa kelas IV SD Negeri 
se-Kecamatan Pakualaman Yogyakarta. Dibuktikan dengan harga r hitung 
0,854 lebih besar daripada r tabel 0,213. Pengumpulan data menggunakan 
skala konsep diri dan skala kemandirian belajar yang sebelumnya sudah 
diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji asumsi yang dilakukan adalah uji 
normalitas dan linieritas. Uji hipotesis menggunakan uji korelasi Product 
Moment. 
3. Mangesti Zaki Sopheia Philein dalam penelitian dengan judul Hubungan 
antara Pola Asuh Orang Tua dan Konsep Diri dengan Kemandirian Belajar 
19 
 
 
 
Pada Siswa Kelas X Smk Wikarya Karanganyar Tahun Pelajaran 
2012/2013. Jurnal Ilmiah Pendidikan Sosial-Antropologi, ISSN 2252-
8407. 
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui : (1) Hubungan antara Pola 
Asuh Ayah dengan Kemandirian belajar pada siswa kelas X SMK 
WIKARYA Karanganyar Tahun Pelajaran 2012/2013; (2) Hubungan 
antara Pola Asuh Ibu dengan Kemandirian belajar pada siswa kelas X 
SMK WIKARYA Karanganyar Tahun Pelajaran 2012/2013; (3) 
Hubungan antara Konsep Diri dengan Kemandirian belajar pada siswa 
kelas X SMK WIKARYA Karanganyar Tahun Pelajaran 2012/2013; (4) 
Hubungan antara Pola Asuh Ayah dan Pola Asuh Ibu dan Konsep Diri 
dengan Kemandirian belajar pada siswa kelas X SMK WIKARYA 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2012/2013. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif korelasional. Populasi penelitian 
ialah seluruh siswa kelas X SMK WIKARYA Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2012/2013, sejumlah 234 siswa. Sampel diambil dengan teknik 
sampel random sampling sejumlah 60 siswa. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan teknik angket. Teknik analisis data yang 
digunakan dengan menggunakan analisis statistik dengan teknik regresi 
ganda. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) hipotesis 1 “Ada 
hubungan yang positif antara pola asuh ayah dengan kemandirian belajar 
siswa pada siswa kelas X SMK WIKARYA Karanganyar Tahun Pelajaran 
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2012/2013”, diterima. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data yang 
menunjukkan rx1y = 0,683 dan ρ = 0,000. (2) hipotesis 2 “Ada hubungan 
yang positif antara pola asuh ibu dengan kemandirian belajar siswa pada 
siswa kelas X SMK WIKARYA Karanganyar Tahun Pelajaran 
2012/2013”, diterima. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data yang 
menunjukkan _ _ 2 = 0,713 dan ρ = 0,000. (3) hipotesis 3 “Ada hubungan 
yang positif antara konsep diri dengan kemandirian belajar siswa pada 
siswa kelas X SMK WIKARYA Karanganyar Tahun Pelajaran 
2012/2013”, diterima. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data yang 
menunjukkan rX3Y = 0,919 dan ρ = 0,000. (4) hipotesis 4“Ada hubungan 
yang positif antara pola asuh ibu dengan kemandirian belajar siswa pada 
siswa kelas X SMK WIKARYA Karanganyar Tahun Pelajaran 
2012/2013”, diterima. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data yang 
menunjukkan Ry(X1,2,3) = 0,930 dan ρ = 0,000. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah pola asuh ayah, pola asuh ibu, dan konsep diri 
memiliki hubungan positif yang sangat signifikan dengan kemandirian 
belajar siswa kelas X SMK WIKARYA Karanganyar Tahun pelajaran 
2012/2013. 
 
C. Kerangka Teoritik 
 Pola asuh orang tua merupakan hal yang menunjang kemandirian belajar 
mahasiswa dalam kegiatan belajar. Kemandirian belajar mahasiswa tidak hanya 
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didukung oleh pola asuh orang tua sebagai faktor dari luar diri mahasiswa tetapi 
juga didukung oleh konsep diri sebagai faktor dari dalam diri mahasiswa. 
Menurut Mohammad Ali dan Mohammad Asrori  
Faktor yang mempengaruhi perkembangan kemandirian yaitu: 
a. Gen atau keturunan orang tua. Orang tua memiliki sifat kemandirian tinggi 
sering kali menurunkan anak yang kemandirian juga. 
b. Pola asuh orang tua. Cara orang tua mengasuh dan mendidik anak akan 
mempengaruhi perkembangan pada kemandirian anak remajanya. 
c. Sistem pendidikan di sekolah. Proses pendidikan di sekolah yang tidak 
mengembangkan demokrasi pendidikan dan cenderung menekankan 
indoktrinasi tanpa argumentasi akan menghambat perkembangan 
kemandirian remaja sebagai siswa. 
d. Sistem kehidupan di masyarakat. Sistem kehidupan masyarakat yang 
terlalu menekankan pentingnya hierarki struktur sosial, merasa kurang 
aman atau mencekam serta kurang menghargai manifestasi potensi 
remajadalam kegiatan produktif dapat menghambat kelancaran 
perkembagan kemandirian remaja atau siswa.
29
 
Dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor yang dapat memengaruhi 
kemandirian belajar mahasiswa adalah pola asuh orang tua. Pola asuh orang tua 
pada masa perkembangan anak dapat mendukung kemandirian belajarnya. 
Menurut Rizky Lestarini bahwa tinggi rendahnya konsep diri siswa 
berhubungan erat dengan kemandirian belajar siswa.
30
 Dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan konsep diri dengan kemandirian belajar seorang siswa, karena 
memiliki konsep diri mahasiswa dapat melakukan penilaian pada dirinya sendiri 
dan dapat menetukan cara belajar yang tepat bagi dirinya sehingga kemandirian 
belajarnya pun menjadi baik. 
                                                          
29
 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta:Bumi 
Aksara, 2004),  p. 118 
30
 Rizky Lestarini, Hubungan Konsep Diri Dengan Kemandirian Belajar, (Yogyakarta:UNY, 2015), p. 8 
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Menurut Muhammad Noor Syam  
Faktor yang memengaruhi kemandirian belajar terbagi  dua faktor. 
1. Faktor internal yang ditandai dengan indikator tumbuhnya kemandirian 
belajar yang terpancar dalam fenomena antara lain: 
a. Sikap bertanggung jawab untuk melaksanakan apa yang dipercayakan 
dan ditugaskan. 
b. Kesadaran hak dan kewajiban siswa disiplin moral yaitu budi pekerti 
yang menjadi tingkah laku. 
c. Kedewasaan diri mulai konsep diri, motivasi sampai berkembangnya 
pikiran, karsa, cipta dan karya (secara berangsur) 
d. Kesadaran mengembangkan kesehatan dan kekuatan jasmani, rohani 
dengan makanan yang sehat, kebersihan dan olahraga. 
e. Disiplin diri dengan mematuhi tata tertib yang berlaku, sadar hak dan 
kewajiban, keselamatan lalu lintas, menghormati orang lain, dan 
melaksanakan kewajiban. 
2. Faktor Eksogen atau faktor eksternal.  Faktor ini berasal dari luar seperti 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Faktor ini sebagai pendorong 
kedewasaan dan Kemandirian Belajar meliputi: potensi jasmani rohani 
yaitu tubuh yang sehat dan kuat, lingkungan hidup, dan sumber daya alam, 
sosial ekonomi, keamanan dan ketertiban yang mandiri, kondisi dan 
suasana keharmonisan dalam dinamika positif atau negatif sebagai peluang 
dan tantangan meliputi tatanan budaya dan sebagainya secara komulatif.
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Berdasarkan uraian diatas terdapat dugaan sementara terdapat hubungan 
antara pola asuh orang tua dan kemandirian belajar dan hubungan antara konsep 
diri dengan kemandirian belajar serta hubungan pola asuh orang tua dan konsep 
diri dengan kemandirian belajar. 
D. Perumusan Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan deskripsi konseptual dan kerangka teoritik yang menjadi 
landasan dari peneliti ini, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 
berikut: 
                                                          
31
 Muhammad Noor Syam, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Malang:FIP IKIP Malang, 1999), p. 10 
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1. Terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan 
kemandirian belajar mahasiswa Fakultas Ekonomi. Semakin baik pola 
asuh orang tuanya semakin baik pula kemandirian belajarnya. 
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan kemandirian 
belajar mahasiswa Fakultas Ekonomi. Semakin baik konsep dirinya 
semakin baik pula kemandirian belajarnya. 
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dan konsep 
diri dengan kemandirian belajar mahasiswa Fakultas Ekonomi. Semakin 
baik pola asuh orang tua dan konsep dirinya semakin baik pula 
kemandirian belajarnya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah peneliti rumuskan, maka tujuan penelitian 
ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan yang valid dan dapat dipercaya 
tentang:  
1. Hubungan pola asuh orang tua dengan kemandirian belajar pada 
mahasiswa Kependidikan Fakultas Ekonomi angkatan 2016 di Universitas 
Negeri Jakarta. 
2. Hubungan konsep diri dengan kemandirian belajar pada mahasiswa 
Kependidikan Fakultas Ekonomi angkatan 2016 di Universitas Negeri 
Jakarta. 
3. Hubungan pola asuh orang tua dan konsep diri dengan kemandirian 
belajar pada mahasiswa Kependidikan Fakultas Ekonomi angkatan 2016 
di Universitas Negeri Jakarta. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat ini dilaksanakan di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
terletak di Jl. Rawamangun Muka RT.10/RW.13, Rawamangun, Pulogadung, 
Jakarta Timur. Tempat tersebut dipilih sebagai tempat penelitian karena memiliki 
masalah sesuai dengan masalah yang akan diteliti oleh peneliti yaitu berkaitan 
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dengan  pola asuh orang tua  dan konsep diri berhubungan dengan kemandirian 
belajar mahasiswa. 
Penelitian ini dilaksanakan selama lima bulan, terhitung dari bulan Maret 
2017 sampai dengan Juli 2017. Waktu tersebut merupakan waktu yang efektif 
bagi peneliti untuk melakukan penelitian sehingga peneliti dapat memfokuskan 
diri pada penelitian. 
C. Metode Penelitian 
 1. Metode 
  Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan 
pendekatan korelasional dan menggunakan data primer untuk variabel bebas pola 
asuh orang tua (X1) dan konsep diri (X2) serta variabel terikat kemandirian 
belajar (Y). Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin 
dicapai, yakni untuk memperoleh informasi yang bersangkutan dengan status 
gejala pada saat penelitian dilaksanakan. 
 2. Konstelasi Hubungan Antar Variable 
  Sesuai dengan hipotesis yang diajukan bahwa terdapat hubungan 
antara pola asuh orang tua (Variable X1) dan konsep diri (Variable X2) dengan 
kemandirian belajar (Variable Y), maka konstelasi hubungan antara variable X1 
dan X2 terhadap Y dapat digambarkan sebagai berikut  
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 Gambar III.1 
Konstelasi hubungan antar variabel 
Keterangan: 
 X1 : Variable Bebas 
 X2 : Variable Bebas 
 Y : Variable Terikat 
             : Arah Hubungan 
D. Populasi dan Sampling 
 Populasi adalah “wilayah generasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.32 Jadi, populasi penelitian 
ini adalah seluruh mahasiswa Kependidikan Fakultas Ekonomi angkatan 2016 di 
Universitas Negeri Jakarta yang berjumlah 311 mahasiswa dari program studi S1 
Pendidikan Ekonomi, S1 Pendidikan Tata Niaga. 
                                                          
32
 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung:Alfabeta, 2008), p. 117 
Pola Asuh 
Orang Tua 
Konsep Diri 
Kemandirian 
Belajar 
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 Sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi”.33 Teknik sempel yang dipergunakan adalah teknik acak proporsional, 
yaitu menentukan sempel anggota, peneliti mangambil wakil-wakil dari tiap-tiap 
kelompok yang ada dalam populasi yang berjumlahnya disesuaikan dengan 
jumlah anggota subyek yang ada di dalam masing-masing kelompok tersebut. 
 Berdasarkan tabel Isaac & Michael, sampel penentuan dengan taraf 
kesalahan 5%.
34” Menurut Sudjana suatu sampel memiliki distribusi normal 
apabila memiliki ukuran sampel n>30. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang 
digunakan lebih dari 30, sehingga sudah memenuhi asumsi distribusi normal. 
Untuk pengambilan lebih jelas dapat dilihat pada tabel III.1, sebagai berikut: 
Tabel III.1 
Teknik Pengambilan Sample 
(Proportional Random Sampling) 
NO Kelas 
Jumlah 
Siswa 
Perhitungan 
Sampel 
Jumlah 
Sampel 
1 Pend. Ekonomi 235 (235/311) x 167 116 
2 Pend. Tata Niaga 76 (76/311) x 167 37 
Jumlah 311  167 
 Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Penelitian ini menggunakan data primer dalam pengumpulan data untuk 
variabel X dan variabel Y. Teknik pengambilan data untuk variabel X dan 
                                                          
33
 Ibid, p.118 
34
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Alfabeta, 2006), p. 128  
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variabel Y dalam penelitian ini adalah dengan cara memberikan kuesinoer yang 
diperoleh mahasiswa Kependidikan Fakultas Ekonomi angkatan 2016 di 
Universitas Negeri Jakarta. Kuesioner (angket) adalah teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.  
Penelitian ini meneliti tiga variabel yaitu Kemandirian Belajar (variabel Y), 
Pola Asuh Orang Tua (X1), dan Konsep Diri (X2). Instrumen penelitian 
mengukur ketiga variabel tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Kemandirian Belajar 
a. Definisi Konseptual 
  Kemandirian belajar adalah suatu proses dimana individu dengan 
bertanggung jawab menentukan tujuan, perencanaan dan pelaksanaan serta 
evaluasi dalam kegiatan belajarnya sesuai dengan kebutuhan belajar sendiri 
dengan percaya diri, inisiatif, dan penuh tanggung jawab. 
b. Definisi Operasional 
Kemandirian belajar merupakan data primer yang diukur melalui 
pernyataan-pernyataan yang mencangkup percaya diri, inisiatif, dan tanggung 
jawab. Dengan menggunakan instrument skala Likert. 
c. Kisi-kisi Instrumen Kemandirian Belajar 
Kisi-kisi instrumen ini disajikan untuk mengukur variabel kemandirian 
belajar mahasiswa. Pada bagian ini yang akan disajikan kisi-kisi intrumen yang 
diuji cobakan dan kisi-kisi intrumen yang final. Kisi-kisi ini disajikan untuk 
29 
 
 
 
memberikan informasi mengenai butir-butir yang drop dan valid setelah 
melakukan uji validitas dan uji realibilitas serta analisis butir soal untuk 
memberikan gambaran sejauh mana instrumen penelitian masih mencerminkan 
indikator-indikator. Kisi-kisi intrumen kemandirian belajar dapat dilihat pada 
tabel III.2 berikut ini; 
Tabel III.2 
Tabel Instrumen Variable Y 
(Kemandirian Belajar) 
Indikator 
Butir Uji Coba Butir Drop Butir Final 
(+) (-) (+) (-) (+) (-) 
Percaya diri 6, 7, 11, 
19, 45, 46, 
49, 57, 66, 
69, 71, 72, 
75, 77 
9, 10, 12, 
37, 51, 65, 
70, 73, 74, 
76 
47, 9, 
37, 
65 
6, 7, 11, 
19, 45, 49, 
57, 66, 69, 
71, 72, 75, 
77 
10, 12, 51, 
70, 73, 74, 
76 
Inisiatif 1, 2, 5, 15, 
17, 23, 25, 
29, 31, 33, 
34, 38, 43, 
44, 48, 53, 
55, 78 
3, 4, 13, 14, 
16, 22, 24, 
26, 30, 32, 
35, 42, 52, 
54, 56, 64 
5 54, 
56 
1, 2, 15, 
17, 23, 25, 
29, 31, 33, 
34, 38, 43, 
44, 48, 53, 
55, 78 
3, 4, 13, 
14, 16, 22, 
24, 26, 30, 
32, 35, 42, 
52, 64 
Tanggung jawab 8, 27, 36, 
39, 58, 59, 
60, 67, 68 
18, 20, 21, 
28, 40, 41, 
46, 50, 61, 
62, 63 
59, 46, 
63 
8, 27, 36, 
39, 58, 60, 
67, 68 
18, 20, 21, 
28, 40, 41, 
50, 61, 62,  
Sumber: Data Diolah Peneliti 
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Setiap butir mengisi instrumen penelitian yang telah disediakan alternatif 
jawabannya dari setiap butir pertanyaan dan pernyataan menggunakan model 
skala Likert yang terdiri dari 5 (lima) alteratif dan setiap jawaban bernilai 1 
sampai 5 sesuai dengan tingkat jawabannya. Untuk lebih jelas digunakan bobot 
skor dapat dilihat pada tabel III.3 berikut ini; 
Tabel III.3 
Skala Penilaian Variable Y 
(Kemandirian Belajar) 
Pilihan Jawaban Bobot Skor Positif Bobot Skor Negatif 
Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Ragu-Ragu (RR) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
  Sumber: Data Diolah Peneliti 
d. Validitas Instrumen Kemandirian Belajar 
 Proses pengembangan instrument  Kemandirian Belajar dimulai dengan 
penyusutan butir-butir instrumen model skala likert dengan mengacu pada 
indikator kemandirian belajar seperti terlihat pada tabel III.3 . 
 Tahap selanjutnya, konsep instrumen dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing berkaitan dengan validitas kontruk, yaitu seberapa jauh butir-butir 
instrumen tersebut mengukur indikator dari variabel kemandirian belajar (Y). 
Kemudian setelah konsep disetujui, langkah berikutnya adalah diuji cobakan 
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kepada 30 mahasiswa Pendidikan Ekonomi dan Pendidikan Tata Niaga angkatan 
2016 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
 Setelah instrumen diujicobakan kepada 30 responden, maka selanjutnya 
dilakukan proses validitas. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat-tingkat kevalidan atau kesalihan suatu instrumen. Sebuah intrumen 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan diungkapkan 
data dari variabel yang diteliti secara tepat. Untuk mengukur validasi dilakukan 
dengan menganalisis data instrumen yaitu validitas dengan menggunakan 
koefisien korelasi antar skor butir dengan skor total internal. Perhitungan 
menggunakan IBM SPSS Statistic 21. 
Kriteria batas minimum pertanyaan yang diterima adalah rtabel = 0,361, jika 
rhitung> rtabel  maka butir butir pertanyaan atau pernyataan dianggap valid. Namun 
jika rhitung <rtabel, maka butir pertanyaan atau pernyataan dianggap tidak valid dan 
butir  pertanyaan atau pernyataan tersebut akan di drop atau tidak digunakan.  
Selanjutnya, setelah dinyatakan valid, kemudian dihitung reliabilitas dari 
masing-masing butir instrumen dengan menggunakan program IBM SPSS Statistic 
21, dan diperoleh hasil hitung 0,972 maka instrumen kemandirian belajar tersebut 
reliabel dan dapat dipergunakan untuk penelitian. 
 
2. Pola Asuh Orang Tua 
a. Definisi Konseptual 
Pola asuh orang tua adalah suatu interaksi orang tua dan anak dimana 
orang tua menjadikan anak sebagai objek perhatian dan tindakan utamanya dalam 
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memberikan dorongan bagi anak yang bertujuan untuk membimbing 
mengarahkan, dan mendukung pertumbuhan otonomi dan kemandirian anak. 
b. Definisi Operasional  
Pola asuh orang tua merupakan data primer yang diukur melalui 
pernyataan-pernyataan yang dibuat berdasarkan Parental Authority Questionary 
(PAQ) yang dikembangkan oleh Buri (1991). Skala ini dibuat berdasarkan 3 
pengasuhan menurut Baumrind yaitu pola asuh otoriter (Authoritarian Parenting), 
pola asuh permisif (Permissive Parenting), pola asuh demokratis (Authoritative 
Parenting). Dengan menggunakan instrument skala Likert. 
c. Kisi-kisi Instrumen Pola Asuh Orang Tua 
Kisi-kisi instrumen ini disajikan untuk mengukur variabel pola asuh orang 
tua.. Kisi-kisi intrumen pola asuh orang tua dapat dilihat pada tabel III.4 berikut 
ini; 
Tabel III.4 
Tabel Instrumen Variable X1 
(Pola Asuh Orang Tua) 
Indikator 
Butir Final 
(+) (-) 
Authoritarian Parenting 4, 6, 8, 9,13, 14, 20, 
22, 25, 27 
 
Permissive Parenting 1, 3, 7, 12, 16, 19, 
21, 23, 26, 30 
 
Authoritative Parenting 2, 5, 10, 11, 15, 17, 
18, 24, 28, 29 
 
Sumber: Data Diolah Peneliti 
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 Setiap butir mengisi instrumen penelitian yang telah disediakan alternatif 
jawabannya dari setiap butir pertanyaan dan pernyataan menggunakan model 
skala Likert yang terdiri dari 5 (lima) alteratif dan setiap jawaban bernilai 1 
sampai 5 sesuai dengan tingkat jawabannya. Untuk lebih jelas digunakan bobot 
skor dapat dilihat pada tabel III.5 berikut ini; 
Tabel III.5 
Skala Penilaian Variable X1 
(Pola Asuh Orang Tua) 
Pilihan Jawaban Bobot Skor Positif Bobot Skor Negatif 
Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Ragu-Ragu (RR) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
  Sumber: Data Diolah Peneliti 
d. Validitas Instrumen Pola Asuh Orang Tua 
 Proses pengembangan instrument  pola asuh orang tua dimulai dengan 
penyusutan butir-butir instrumen model skala likert dengan mengacu pada 
indikator pola asuh orang tua seperti terlihat pada tabel III.5 . 
 Tahap selanjutnya, konsep instrumen dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing berkaitan dengan validitas kontruk, yaitu seberapa jauh butir-butir 
instrumen tersebut mengukur indikator dari variabel pola asuh orang tua (X1). 
Kemudian setelah konsep disetujui, maka selanjutnya dilakukan proses validitas. 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
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kesalihan suatu instrumen. Sebuah intrumen dikatakan valid apabila mampu 
mengukur apa yang diinginkan dan diungkapkan data dari variabel yang diteliti 
secara tepat. Untuk mengukur validasi dilakukan dengan menganalisis data 
instrumen yaitu validitas dengan menggunakan koefisien korelasi antar skor butir 
dengan skor total internal. Perhitungan menggunakan IBM SPSS Statistic 21. 
Kriteria batas minimum pertanyaan yang diterima adalah rtabel = 0,361, jika 
rhitung> rtabel  maka butir butir pertanyaan atau pernyataan dianggap valid. Namun 
jika rhitung <rtabel, maka butir pertanyaan atau pernyataan dianggap tidak valid dan 
butir  pertanyaan atau pernyataan tersebut akan di drop atau tidak digunakan.  
Selanjutnya, setelah dinyatakan valid, kemudian dihitung reliabilitas dari 
masing-masing butir instrumen dengan menggunakan program IBM SPSS Statistic 
21, dan diperoleh hasil hitung 0,924 maka instrumen pola asuh orang tua tersebut 
reliabel dan dapat dipergunakan untuk penelitian. 
 
3. Konsep Diri 
a. Definisi Konseptual  
Konsep diri adalah pandangan atau gambaran dan perasaan sesorang 
tentang dirinya sendiri dalam menentukan tidakan yang akan diperbuatnya yang 
tersusun dari persepsi yang utuh tentang dirinya sendiri. 
b. Definisi Operasional  
Konsep diri merupakan data primer yang diukur melalui pernyataan-
pernyataan yang dibuat berdasarkan Tennessee Self Concept Scale (TSCS) yang 
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dikembangkan oleh Fitts (1971). Skala ini dibuat berdasarkan 2 dimensi menjadi 5 
variabel mencangkup diri fisik, diri moral-etik, diri pribadi, diri keluarga, diri 
sosial, dan kritik diri dengan jumlah butir pernyataan positif dan negatif yang 
sama, dan variabel kritik diri dengan berjumlah 10 butir pernyataan negatif. 
Dengan menggunakan instrument skala Likert. 
a. Kisi-kisi Instrumen Konsep Diri 
Kisi-kisi instrumen ini disajikan untuk mengukur variabel konsep diri. 
Kisi-kisi intrumen konsep diri dapat dilihat pada tabel III.6 berikut ini; 
Tabel III.6 
Tabel Instrumen Variable X2 
(Konsep Diri) 
Indikator 
Butir Final 
(+) (-) 
Diri fisik 1,2,3,7,8,9,13,14,15 4,5,6,10,11,12,16,17, 18 
Diri moral-etik 19,20,21,24,25,26,31,32,33 22,23,24,28,29,30,34,35,36 
Diri pribadi 37,38,39,43,44,45,49,50,51 40,41,42,46,47,48,52,53,54 
Diri keluarga 55,56,57,61,62,63,67,68,69 58,59,60,64,65,66,70,71,72 
Diri sosial 73,74,75,79,80,81,85,86,87 76,77,78,82,83,84,88,89,90 
Kritik diri  91,92, 93,94,95,96,97,98,99,100 
Sumber: Data Diolah Peneliti 
 Setiap butir mengisi instrumen penelitian yang telah disediakan alternatif 
jawabannya dari setiap butir pertanyaan dan pernyataan menggunakan model 
skala Likert yang terdiri dari 5 (lima) alteratif dan setiap jawaban bernilai 1 
sampai 5 sesuai dengan tingkat jawabannya. Untuk lebih jelas digunakan bobot 
skor dapat dilihat pada tabel III.7 berikut ini; 
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Tabel III.7 
Skala Penilaian Variable X2 
(Konsep Diri) 
Pilihan Jawaban Bobot Skor Positif Bobot Skor Negatif 
Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Ragu-Ragu (RR) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
  Sumber: Data Diolah Peneliti 
b. Validitas Instrumen Konsep Diri 
 Proses pengembangan instrument  konsep diri dimulai dengan penyusutan 
butir-butir instrumen model skala likert dengan mengacu pada indikator konsep 
diri seperti terlihat pada tabel III.7 . 
 Tahap selanjutnya, konsep instrumen dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing berkaitan dengan validitas kontruk, yaitu seberapa jauh butir-butir 
instrumen tersebut mengukur indikator dari variabel konsep diri (X2). Kemudian 
setelah konsep disetujui, maka selanjutnya dilakukan proses validitas. Validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesalihan 
suatu instrumen. Sebuah intrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang diinginkan dan diungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Untuk mengukur validasi dilakukan dengan menganalisis data instrumen yaitu 
validitas dengan menggunakan koefisien korelasi antar skor butir dengan skor 
total internal. Perhitungan menggunakan IBM SPSS Statistic 21. 
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Kriteria batas minimum pertanyaan yang diterima adalah rtabel = 0,361, jika 
rhitung> rtabel  maka butir butir pertanyaan atau pernyataan dianggap valid. Namun 
jika rhitung <rtabel, maka butir pertanyaan atau pernyataan dianggap tidak valid dan 
butir  pertanyaan atau pernyataan tersebut akan di drop atau tidak digunakan.  
Selanjutnya, setelah dinyatakan valid, kemudian dihitung reliabilitas dari 
masing-masing butir instrumen dengan menggunakan program IBM SPSS Statistic 
21, dan diperoleh hasil hitung 0,972 maka instrumen konsep diri tersebut reliabel 
dan dapat dipergunakan untuk penelitian. 
 
F. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 
responden terkumpul. Karena pelelitian ini adalah penelitian kuantitatif maka 
teknik analisis data menggunakan statistik. Teknik-teknik yang digunakan 
dalam analisis ini adalah sebagai berikut: 
1. Uji persyaratan analisis 
Sebelum melakukan pengulangan hiptotesis dengan analisis 
linier, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analis. Dalam 
pengulangan persamaan regresi, terdapat beberapa uji persyaratan 
analisis yang harus dilakukan, diantaranya: 
 
a) Uji Normalitas Galat Taksiran  
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel yang 
diambil dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
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ini menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov dan Normal Probability 
Plot
35
 dengan a=0.05 artinya bahwa resiko kesalahan sebesar 5% dan 
tingkat kepercayaan 95%. Hipotesis penelitian yang digunakan 
adalah: 
1) Ho =  data berdistribusi normal 
2) Ha = data tidak berdistribusi normal 
Kriteria pengujian dengan uji statistik Kolmogrov-Smirnov 
adalah : 
1) Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima yang berarti data 
berdistribusi normal 
2) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti data 
tidak berdistribusi normal. 
Selanjutnya kriteria pengujian dengan grafik Normal Probability 
Plot adalah : 
1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
diagonal, maka Ho diterima yang berarti data berdistribusi 
normal. 
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, maka Ho ditolak 
yang berarti data tidak berdistribusi normal. 
 
 
 
                                                          
35 Duwi Priyatno, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data Penelitian dengan SPSS, (Yogyakarta: 
Gaya Media, 2010), h.71 
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b) Uji Linieritas Regresi  
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linier ataukah tidak. Secara signifikan. 
Asumsi dalam uji linieritas regresi menyatakan bahwa untuk setiap 
persamaan regresi linier, hubungan antara variabel independen dan 
dependen haruslah linier.  
Dasar pengambilan keputusan dalam uji linieritas regresi adalah: 
a. Jika tingkat nilai signifikan < 0.05, maka hubungan antara 
variabel X dengan Y adalah linear. 
b. Jika tingkat nilai signifikan > 0.05, maka hubungan antara variabel 
X dengan Y adalah tidak linear. 
Hipotesis Statistik 
Hi : Υ = α + Βx 
Ho : Υ ≠ α + Βx 
Kriteria pengulangan data: 
Ho diterima jika Fhitung< Ftabel, maka regresi linear dan;  
Ho ditolak jika Fhitung< Ftabel, maka regresi non linear. 
2. Uji Asumsi Klasik 
 
a. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi 
yang baik seharusnya terjadi korelasi antara variabel bebas. Akibat bagi 
model regresi yang mengandung multikolinearitas adalah bahwa 
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kesalahan standar estimasi akan cenderung meningkat dengan 
bertambahnya variabel independen, tingkat signifikansi yang digunakan 
untuk menolak hipotesis nol akan semakin besar dan probabilitas 
menerima hipotesis yang salah juga akan semakin besar. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam model 
regresi adalah dilihat dari nilai tolerance dan lawannya, VIF (Variance 
Inflation Factor). Bila Tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 
maka tidak terjadi Multikolinearitas. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk meguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas. Model yang baik adalah homoskedastisitas. 
Pada penelitian ini untuk menguji terjadinya heteroskedastisitas 
atau tidak dengan menggunakan analisis grafis. Deteksi ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada 
tidaknya pola tertentu dalam  scatterplot antara variabel dependen 
dengan residual. Dasar analisis grafis adalah jika adanya pola tertentu 
seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur maka 
mengidentifikasikan terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang 
jelas, serta titik-titik yang menyebar diatas dan dibawah angka nol pada 
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sumbu Y maka mengidentifikasikan tidak terjadinya 
heteroskedastisitas. 
Uji statistik dengan Uji Spearman”s rho. Jika nilai signifikansi 
antara variabel independen dengan residual lebih dari 0,05 maka tidak 
terjadi masalah Hateroskedastisitas, tetapi jika signifikansi kurang dari 
0,05 maka terjadi masalah Heteroskedastisitas. 
3. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linear digunakan untuk menaksir atau meramalkan 
nilai variabel dependen bila variabel independen dinaikkan atau 
diturunkan.
36
 Rumus regresi linier berganda yaitu untuk mengetahui 
hubungan kuantitatif pola asuh orang tua (X1) dan konsep diri (X2) dengan 
kemandirian belajar (Y), dimana fungsi dapat dinyatakan dengan bentuk 
persamaan: 
Ŷ    =   a  +  ẞ1X1 + ẞ2X2   
Dimana koefisien a dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: 
a = Ŷ  -  ẞ1X1 - ẞ2X2   
Koefisien ẞ1 dapat dicari dengan rumus: 
ẞ1 = (x2
2
) (x1y) – (x1x2) (x2y)  
        (x1
2
) (x2
2
) – (x1x2)
2
 
Koefisien ẞ2 dapat dicari dengan rumus:  
ẞ2 = (x1
2
) (x2y) – (x1x2) (x1y)  
        (x1
2
) (x2
2
) – (x1x2)
2 
                                                          
36
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Alfabeta, 2006), p. 275 
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Keterangan: 
Ŷ   = Variabel terikat ( Kemandirian Belajar) 
a    = Konstanta (Nilai Y apabila X1, X2 ….. Xn=0) 
X1 = Variabel bebas (Pola Asuh Orang Tua) 
X2 = Variabel bebas (Konsep Diri) 
ẞ1 = Koefisien regresi variabel bebas pertama X1 (Pola Asuh Orang 
Tua) 
ẞ2 = Koefisien regresi variabel bebas kedua X2 (Konsep Diri) 
 
4. Uji Hipotesis Penelitian  
a. Analisis Koefisien Korelasi 
Analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan dua 
variabel atau lebih. Dalam perhitungan korelasi akan didapat 
koefisien korelasi yang digunakan untuk mengetahui keeratan 
hubungan, arah hubungan dan berarti atau tidak hubungan tersebut. 
Tabel III.8  
Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00-0,199 
0,20-0,399 
0,40-0,599 
0,60-0,799 
0,80-1,000 
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat Kuat 
Sumber : Sugiyono 
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1) Koefisien Korelasi Parsial 
Koefisien korelasi parsial digunakan untuk menganalisis 
hubungan antara variabel independen dan dependen dimana 
salah satu variabel independennya dibuat tetap/dikendalikan.
37
 
Uji koefisien korelasi yang dilakukan: 
 Koefisien korelasi parsial antara Y dan X1 bila X2 
konstan 
Hipotesis penelitian: 
 H0 :  Ryx1x2 = 0, artinya tidak terdapat hubungan 
antar variabel Y dan  X1 
 Ha :  Ryx1x2 > 0, artinya terdapat hubungan antar 
variabel Y dan  X1 bila X 2 
 
Kriteria pengambilan keputusannya, yaitu: 
 H0 diterima, jika Ryx1x2 = 0 
 Ha diterima, jika Ryx1x2  > 0 
 Koefisien korelasi parsial antara Y dan X2 bila X1 
konstan 
 
 
                                                          
37
 Ibid. p. 235 
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Hipotesis penelitian: 
 H0 :  Ryx2x1 = 0, artinya tidak terdapat hubungan 
antar variabel Y dan X2  
 Ha :  Ryx2x1 > 0, artinya terdapat hubungan antar 
variabel Y dan X2  
Kriteria pengambilan keputusannya, yaitu: 
 H0 diterima, jika Ryx2x1 = 0 
 Ha diterima, jika Ryx2x1  > 0 
Keterangan: 
Ryx2x1 = Koefisien korelasi antara X1 dan Y saat X2 Konstan 
Ryx1x2 = Koefisien korelasi antara X2 dan Y saat X1 Konstan 
 
2) Koefisien Korelasi Berganda 
Koefisien korelasi berganda digunakan untuk 
menunjukkan arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel 
independen atau lebih secara bersama-sama dengan satu 
variabel dependen.
38
 
Hipotesis penelitian: 
 H0 :  Ry.x1x2 = 0, artinya tidak terdapat hubungan antar 
variabel X1 X2 dan Y 
                                                          
38
 Ibid.  p. 231 
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 Ha :  Ryx2x1 > 0, artinya terdapat hubungan antar variabel 
X1 X2 dan Y 
Kriteria pengambilan keputusannya, yaitu: 
 H0 diterima, jika Ry.x1x2 = 0 
 Ha diterima, jika Ry.x1x2  > 0 
Keterangan: 
Ry.x1x2 = Koefisien korelasi antara variabel X1 dengan X2 
secara bersama-sama dengan variabel Y 
 
b. Uji F 
Uji F atau uji koefisien regresi secara serentak, yaitu untuk 
mengetahui pengaruh atau hubungan variabel independen secara 
serentak terhadap variabel dipenden, apakah pengaruh atau 
hubungannya signifikan atau tidak
39
 
 H0 : b1= b2= 0 
Artinya, variabel X1 dan X2 secara serentak tidak memiliki 
hubungan dengan Y 
 Ha : b1≠b2≠0 
Artinya, variabel X1 dan X2 secara serentak memiliki hubungan 
dengan Y 
 Fhitung < Ftabel, jadi H0 diterima 
 Fhitung > Ftabel, jadi H0 ditolak 
                                                          
39
 Priyatno Op. Cit.  p. 48  
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c. Uji t 
Uji untuk pengaruh atauhubungan variabel independen secara 
parsial terhadap variabel dependen, apakah hubungannya signifikan 
atau tidak
40
. Hipotesis penelitian: 
 H0 : b1 = 0, artinya variabel X1 tidak memiliki hubungan 
dengan Y 
 H0 : b2 = 0, artinya variabel X2 tidak memiliki hubungan 
dengan Y 
 Ha : b1 ≠  0, artinya variabel X1 memiliki hubungan dengan 
Y 
 Ha : b2 ≠  0, artinya variabel X2 memiliki hubungan Y 
Kriteria pengambilan keputusannya, yaitu: 
 thitung > ttabel, jadi H0 ditolak 
 thitung < ttabel, jadi H0 diterima 
 
d. Koefisien Determinasi 
Analisis R
2
 (R Square) atau koefisien determinasi digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar persentase sumbangan pengaruh variabel 
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen 
 
                                                          
40
 Ibid. p. 50   
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Keterangan: 
 R
2
 : Koefisian determinasi 
 ryx1 : Korelasi product moment antara X1 dan Y 
 ryx2 : Korelasi product moment antara X2 dan Y
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dimana 
data diperoleh secara langsung oleh peneliti dari mahasiswa Kependidikan 
Fakultas Ekonomi angkatan 2016 Universitas Negeri Jakarta dengan 
menggunakan angket atau kuesioner sebagai instrument penelitian. 
Adapun variabel bebas (independen) yaitu X1 Pola asuh Orang Tua dan 
X2 Konsep Diri kemudian variabel terikat (dependen) yaitu Kemandirian 
Belajar. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportional 
random sampling, dengan jumlah populasi  sebanyak 311 mahasiswa yang 
terdiri dari mahasiswa Pendidikan Ekonomi dan Pendidikan Tata Niaga 
Angkatan 2016.  
Deskripsi data dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum 
mengenai hasil pengolahan data yang didapat dari tiga variabel tersebut. 
Gambaran karakteristik variabel-variabel dalam penelitian ini, diperoleh 
dari hasil pengolahan data dengan menggunakan program IBM SPSS 
Statistic 21. Deskripsi masing-masing variabel disajikan dalam bentuk 
skor rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum, standar deviasi, varians, 
distribusi frekuensi dan lain sebagainya. Hasil perhitungan statistik 
deskriptif secara lengkap diuraikan sebagai berikut: 
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1. Kemandirian Belajar (Variabel Y) 
Data kemandirian belajar merupakan data primer yang 
diperoleh dari pengisian instrumen penelitian berupa kuesioner 
yang diisi oleh mahasiswa Pendidikan Ekonomi dan Pendidikan 
Tata Niaga Angkatan Tahun 2016 sebanyak 167 mahasiswa dengan 
skala Likert. Instrumen penelitian berjumlah 68 butir pernyataan 
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 
 
Tabel IV.1 
Tabel Deskripsi Statistik (Kemandirian Belajar) 
Statistics 
Kemandirian Belajar   
N 
Valid 167 
Missing 0 
Mean 266,75 
Median 268,00 
Std. Deviation 20,557 
Variance 422,596 
Range 95 
Minimum 214 
Maximum 309 
Sumber: Data diolah oleh peneliti 
 
Berdasarkan pengolahan data diperoleh skor terendah 214 
sedangkan skor tertinggi 309. Skor rata-rata yaitu 266,75, varians 
(S
2
) yaitu 422,59 dan simpangan baku/standar deviasi yaitu 20,557. 
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Distribusi frekuensi data kemandirian belajar dapat dilihat 
pada tabel IV.2, dengan rentang kelas yaitu 95, banyaknya kelas 
yaitu 8,3 (dibulatkan menjadi 8), dan panjang kelas 11,8 
(ditetapkan menjadi 12). Deskripsi distribusi frekuensi data 
kemandirian belajar dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel IV.2 
Tabel Distribusi Frekuensi (Kemandirian Belajar) 
Kelas Interval 
Batas 
bawah 
Batas 
Atas 
Frek. 
Absolut 
Frek. Relatif 
214-225 213,5 225,5 8 4,8% 
226-237 225,5 237,5 10 5,9% 
238-249 237,5 249,5 10 5,9% 
250-261 249,5 261,5 22 13,2% 
262-273 261,5 273,5 49 29,4% 
274-285 273,5 285,5 48 28,8% 
286-297 285,5 297,5 9 5,4% 
298-309 297,5 209,5 11 6,6% 
Jumlah 167 100% 
Sumber: Data diolah oleh peneliti 
   
Dari tabel distribusi frekuensi variabel kemandirian belajar 
(Y) di atas, maka dapat dilihat grafik histogram kemandirian 
belajar sebagai berikut: 
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                Sumber: Data diolah oleh peneliti 
 Gambar IV.1 
Grafik Histogram Kemandirian Belajar 
   
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram 
di atas, diketahui bahwa frekuensi tertinggi variabel kemandirian 
belajar berada pada kelas interval kelima yaitu pada rentang kelas 
262 – 273 sebanyak 49 mahasiswa, dengan batas bawah yaitu 261,5 
dan batas atas 273,5 dan frekuensi relatifnya sebesar 29,4%. 
Sedangkan frekuensi terendahnya berada pada kelas interval 
pertama yaitu pada rentang kelas 214 – 225 sebanyak 8 mahasiswa, 
dengan batas bawah yaitu 213,5 dan batas atas 225,5 dan frekuensi 
relatifnya sebesar 4,8%. 
Rata-rata hitung skor indikator kemandirian belajar dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel IV.3 
Rata-rata Hitung Skor Indikator Kemandirian Belajar 
Indikator Item Skor N 
Total 
Skor 
Mean Persentase 
Percaya 
Diri 
5 604 
20 13050 652,5 29,22% 
6 720 
8 680 
9 582 
10 664 
17 632 
42 672 
44 676 
46 664 
50 612 
56 672 
59 604 
60 668 
61 685 
62 665 
63 676 
64 632 
65 658 
66 636 
67 648 
Inisiatif 1 666 
31 20341 656,1613 45,54% 
2 672 
3 668 
4 665 
11 668 
12 620 
13 633 
14 672 
15 628 
20 648 
21 700 
22 612 
23 644 
24 660 
27 584 
28 668 
29 676 
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30 668 
31 685 
32 665 
33 669 
35 656 
39 685 
40 632 
41 640 
43 668 
47 676 
48 672 
49 668 
55 609 
68 664 
Tanggung 
Jawab 
7 704 
17 11270 662,9412 25,24% 
16 676 
18 657 
19 636 
25 668 
26 697 
34 712 
36 668 
37 644 
38 640 
45 604 
51 604 
52 716 
53 640 
54 668 
57 668 
58 668 
Total   44661 68 44661 1971,602 100% 
 
 Sumber: Data diolah oleh peneliti 
Berdasarkan rata-rata hitung skor di atas, diketahui bahwa 
indikator kemandirian belajar yang paling tinggi yaitu inisiatif 
dengan persentase sebesar 45,54%. Butir pernyataan yang paling 
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tinggi adalah butir nomor 6 dengan pernyataan “Saya menganggap 
soal yang sulit sebagai tantangan”.  
Sedangkan indikator yang paling rendah yaitu tanggung 
jawab dengan persentase sebesar 25,24%. Butir pernyataan yang 
paling rendah adalah butir nomor 9 dengan pernyataan “Saya 
senang dengan nilai yang diperoleh berdasarkan usaha pribadi”. 
 
2.  Pola Asuh Orang Tua (Variabel X1) 
 Data pola asuh orang tua merupakan data primer yang 
diperoleh dari pengisian instrumen penelitian berupa kuesioner 
yang diisi oleh mahasiswa Pendidikan Ekonomi dan Pendidikan 
Tata Niaga Angkatan Tahun 2016 sebanyak 167 mahasiswa 
dengan skala Likert. Instrumen penelitian berjumlah 30 butir 
pernyataan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 
 
Tabel IV.4 
Tabel Deskripsi Statistik (Pola Asuh Orang Tua) 
Statistics 
Pola Asuh Orang Tua   
N 
Valid 167 
Missing 0 
Mean 115,95 
Median 118,00 
Std. Deviation 9,876 
Variance 97,540 
Range 40 
Minimum 94 
Maximum 134 
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 Berdasarkan pengolahan data diperoleh skor terendah 94 
sedangkan skor tertinggi 134. Skor rata-rata yaitu 115,95, varians 
(S
2
) yaitu 97,540 dan simpangan baku/standar deviasi yaitu 9,876. 
 Distribusi frekuensi data pola asuh orang tua dapat dilihat 
pada tabel IV.5, dengan rentang kelas yaitu 40, banyaknya kelas 
yaitu 8,3 (dibulatkan menjadi 8), dan panjang kelas 5. Deskripsi 
distribusi frekuensi data pola asuh orang tua dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel IV.5 
Tabel Distribusi Frekuensi (Pola Asuh Orang Tua) 
Kelas Interval 
Batas 
bawah 
Batas 
Atas 
Frek. 
Absolut 
Frek. Relatif 
94-98 93,5 98,5 8 4,8% 
99-103 98,5 103,5 11 6,6% 
104-108 103,5 108,5 24 14,3% 
109-114 108,5 114,5 25 15% 
115-119 114,5 119,5 35 20,9% 
120-124 119,5 124,5 32 19,2% 
125-129 124,5 129,5 17 10,2% 
130-134 129,5 134,5 15 9% 
Jumlah 167 100% 
Sumber: Data diolah oleh peneliti 
  Dari tabel distribusi frekuensi variabel pola asuh orang tua 
(X1) di atas, maka dapat dilihat grafik histogram pola asuh orang 
tua sebagai berikut: 
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Sumber: Data diolah oleh peneliti 
Gambar IV.2 
Grafik Histogram Pola Asuh Orang Tua 
   
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram di atas, 
diketahui bahwa frekuensi tertinggi variabel pola asuh orang tua 
berada pada kelas interval kelima yaitu pada rentang kelas 115 – 
119 sebanyak 35 mahasiswa, dengan batas bawah yaitu 114,5 dan 
batas atas 119,5 dan frekuensi relatifnya sebesar 20,9%. Sedangkan 
frekuensi terendahnya berada pada kelas interval pertama yaitu 
pada rentang kelas 94 – 98 sebanyak 8 mahasiswa, dengan batas 
bawah yaitu 93,5 dan batas atas 98,5 dan frekuensi relatifnya 
sebesar 4,8%. 
  Rata-rata hitung skor indikator pola asuh orang tua dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel IV.6 
Rata-rata Hitung Skor Indikator Pola Asuh Orang Tua 
Indikator Item Skor N 
Total 
Skor 
Mean Persentase 
Authoritarian 
Parenting 
4 672 
10 6577 657,7 33,37% 
6 676 
8 657 
9 636 
13 644 
14 660 
20 668 
22 664 
25 656 
27 644 
Permissive 
Parenting 
1 668 
10 6579 657,9 33,38% 
3 633 
7 632 
12 612 
16 696 
19 685 
21 685 
23 668 
26 668 
30 632 
Authoritative 
Parenting 
2 620 
10 6552 655,2 33,25% 
5 628 
10 648 
11 700 
15 668 
17 584 
18 668 
24 711 
28 640 
29 685 
Total   19708 30 19708 1970,8 100% 
Sumber: Data diolah oleh peneliti 
  Berdasarkan rata-rata hitung skor di atas, diketahui bahwa 
indikator pola asuh orang tua yang paling tinggi yaitu Permissive 
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Parenting dengan persentase sebesar 33,38%. Butir pernyataan 
yang paling tinggi adalah butir nomor 24 dengan pernyataan 
“Orang tua saya memberikan arahan mengenai perilaku dan 
aktivitas saya, mereka mengharapkan saya mengikuti arahan 
tersebut, namun mereka setuju untuk mendengar keluhan dan 
mendiskusikan hal tersebut kepada saya”.  
Sedangkan indikator yang paling rendah yaitu Authoritative 
Parenting dengan persentase sebesar 33,25%. Butir pernyataan 
yang paling rendah adalah butir nomor 17 dengan pernyataan 
“Orang tua saya menjadikan pendapat saya sebagai bahan 
pertimbangan tetapi mereka tidak akan memutuskan sesuatu hanya 
karena saya menginginkan hal tersebut”. 
 
3. Konsep Diri (Variabel X2) 
Data konsep diri  merupakan data primer yang diperoleh 
dari pengisian instrumen penelitian berupa kuesioner yang diisi 
oleh mahasiswa Pendidikan Ekonomi dan Pendidikan Tata Niaga 
Angkatan Tahun 2016 sebanyak 167 mahasiswa dengan skala 
Likert. Instrumen penelitian berjumlah 100 butir pernyataan yang 
telah diuji validitas dan reliabilitasnya, yang dibagi menjadi dua 
indikator. 
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Tabel IV.7 
Tabel Deskripsi Statistik (Konsep Diri) 
Statistics 
Konsep Diri   
N 
Valid 167 
Missing 0 
Mean 391,28 
Median 388,00 
Std. Deviation 28,621 
Variance 819,143 
Range 119 
Minimum 329 
Maximum 448 
 
 Berdasarkan pengolahan data diperoleh skor terendah 329 
sedangkan skor tertinggi 448. Skor rata-rata yaitu 391,28, varians 
(S
2
) yaitu 819,143 dan simpangan baku/standar deviasi yaitu 
28,621. 
 Distribusi frekuensi data konsep diri dapat dilihat pada 
tabel IV.8, dengan rentang kelas yaitu 119, banyaknya kelas yaitu 
8,3 (dibulatkan menjadi 8), dan panjang kelas 14,8 (ditetapkan 
menjadi 15). Deskripsi distribusi frekuensi data konsep diri dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel IV.8 
Tabel Distribusi Frekuensi (Konsep Diri) 
Kelas Interval 
Batas 
bawah 
Batas 
Atas 
Frek. 
Absolut 
Frek. Relatif 
329-343 328,5 343,5 9 5,4% 
344-359 343,5 359,5 11 6,6% 
360-374 359,5 374,5 31 18,6% 
375-389 374,5 389,5 37 22,1% 
390-404 389,5 404,5 29 17,4% 
405-419 404,5 419,5 24 14,4% 
420-434 419,5 434,5 10 5,9% 
444-448 434,5 448,5 16 9,6% 
Jumlah 167 100% 
Sumber: Data diolah oleh peneliti 
  Dari tabel distribusi frekuensi variabel konsep diri (X2) di 
atas, maka dapat dilihat grafik histogram konsep diri sebagai 
berikut: 
             Sumber: Data diolah oleh peneliti 
Gambar IV.3 
Grafik Histogram Konsep Diri 
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan grafik histogram 
di atas, diketahui bahwa frekuensi tertinggi variabel konsep diri 
berada pada kelas interval keempat yaitu pada rentang kelas 375 – 
389 sebanyak 37 mahasiswa, dengan batas bawah yaitu 374,5 dan 
batas atas 389,5 dan frekuensi relatifnya sebesar 22,1%. Sedangkan 
frekuensi terendahnya berada pada kelas interval pertama yaitu 
pada rentang kelas 329 – 343 sebanyak 9 mahasiswa, dengan batas 
bawah yaitu 328,5 dan batas atas 343,5 dan frekuensi relatifnya 
sebesar 5,4%. 
  Rata-rata hitung skor indikator konsep diri dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel IV.9 
Rata-rata Hitung Skor Konsep Diri 
Indikator Item Skor N 
Total 
Skor 
Mean Persentase 
Diri fisik 1 663 
18 11780 654,4444 17,96% 
2 669 
3 668 
4 660 
5 604 
6 720 
7 704 
8 667 
9 581 
10 664 
11 665 
12 620 
13 632 
14 672 
15 627 
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16 676 
17 631 
18 657 
Diri 
moral-etik 
19 635 
18 11892 660,6667 18,13% 
20 648 
21 700 
22 612 
23 644 
24 660 
25 679 
26 696 
27 583 
28 668 
29 648 
30 668 
31 683 
32 664 
33 669 
34 711 
35 656 
36 668 
Diri 
pribadi 
37 644 
18 11773 654,0556 17,95% 
38 668 
39 685 
40 632 
41 640 
42 672 
43 668 
44 660 
45 604 
46 664 
47 652 
48 672 
49 668 
50 660 
51 604 
52 640 
53 672 
54 668 
Diri 55 660 18 11899 661,0556 18,14% 
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keluarga 56 604 
57 664 
58 652 
59 700 
60 584 
61 668 
62 648 
63 668 
64 685 
65 664 
66 669 
67 712 
68 656 
69 668 
70 644 
71 668 
72 685 
Diri sosial 73 632 
18 11704 650,2222 17,84% 
74 640 
75 672 
76 668 
77 660 
78 604 
79 664 
80 652 
81 672 
82 668 
83 660 
84 604 
85 640 
86 672 
87 668 
88 660 
89 604 
90 664 
Kritik diri 91 652 
10 6560 656 9,80% 
92 672 
93 716 
94 640 
95 668 
96 609 
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97 672 
98 668 
99 660 
100 603 
Total   65608 100 65608 3936,444 100% 
Sumber: Data diolah oleh peneliti 
  Berdasarkan rata-rata hitung skor di atas, diketahui bahwa 
indikator konsep diri yang paling tinggi yaitu diri keluarga dengan 
persentase sebesar 18,14%. Butir pernyataan yang paling tinggi 
adalah butir nomor 6 dengan pernyataan “Saya bukan orang yang 
sehat.”. 
  Sedangkan indikator yang paling rendah yaitu kritik diri 
dengan persentase sebesar 9,80%. Butir pernyataan yang paling 
rendah adalah butir nomor 9 dengan pernyataan “Saya menyukai 
diri saya yang sekarang saat ini.”. 
 
B. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
  Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas pada 
penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan 
tingkat signifikansi 5% atau 0,05. Kriteria pengujiannya yaitu jika 
signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika 
signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.  
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  Hasil perhitungan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 
menggunakan SPSS 21 dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel IV.10 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Kemandirian 
Belajar 
Pola Asuh 
Orang Tua 
Konsep Diri 
N 167 167 167 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 266,75 115,95 391,28 
Std. Deviation 20,557 9,876 28,621 
Most Extreme Differences 
Absolute ,125 ,085 ,088 
Positive ,125 ,059 ,070 
Negative -,109 -,085 -,088 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,609 1,100 1,140 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,151 ,178 ,149 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
   Sumber: Data diolah oleh peneliti 
  Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas di atas, dapat 
diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada kemandirian 
belajar (Y) sebesar 0,151, pola asuh orang tua (X1) sebesar 0,178 
dan konsep diri (X2) sebesar 0,149. Karena signifikansi ketiga 
variabel lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. 
  Selain menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, normalitas 
data juga dapat dilihat melalui Normal Probability Plot. Kriteria 
pengujiannya yaitu jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah diagonal, maka data berdistribusi normal. 
Sebaliknya jika data menyebar jauh dari garis diagonal, maka data 
tidak berdistribusi normal. Hasil output yang berupa plot uji 
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normalitas menggunakan SPSS 21 dapat dilihat pada gambar 
berikut ini: 
 
 Sumber: Data diolah oleh peneliti 
Gambar IV .4 
Ouput Uji Normalitas dengan Normal Probability Plot 
  Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa data 
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal, 
maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan 
model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 
 
b. Uji Linearitas 
  Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
dalam penelitian ini mempunyai hubungan yang linear atau tidak 
secara signifikan. Pengujian linearitas pada penelitian ini 
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menggunakan Test of Linearity dengan taraf signifikansi 0,05. 
Kriteria pengujiannya yaitu jika signifikansi Linearity pada tabel 
ANOVA > 0,05, maka data tidak mempunyai hubungan linear dan 
jika signifikansi Linearity pada tabel ANOVA < 0,05, maka data 
mempunyai hubungan linear.   
  Hasil perhitungan uji linearitas antara pola asuh orang tua 
(X1) dengan kemandirian belajar (Y) dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel IV.11 
Uji Linearitas X1 dengan Y 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
Kemandirian 
Belajar * Pola 
Asuh Orang Tua 
Between 
Groups 
(Combined) 716,267 20 58,413 6,962 ,000 
Linearity 610,342 1 638,342 92,323 ,000 
Deviation from Linearity 157,925 19 6,733  ,000 
Within Groups 413,206 146 9,679   
Total 1581,473 166    
Sumber: Data diolah oleh peneliti 
 
  Berdasarkan hasil uji linearitas antara pola asuh orang tua 
(X1) dengan kemandirian belajar (Y), maka dapat diketahui nilai 
signifikansi pada Linearity sebesar 0,000. Karena signifikansi 
kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan antara pola asuh orang 
tua (X1) kemandirian belajar (Y) mempunyai hubungan yang 
linear.  
  Hasil perhitungan uji linearitas antara konsep diri (X2) 
dengan kemandirian belajar (Y) dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel IV.12 
Uji Linearitas X2 dengan Y 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
Kemandirian 
Belajar * 
Konsep Diri 
Between 
Groups 
(Combined) 765,550 23 9,807 2,816 ,000 
Linearity 648,561 1 648,561 65,591 ,000 
Deviation from Linearity 134,989 22 6,136 1,644 ,000 
Within Groups 425,923 143 9,971   
Total 1581,473 166    
Sumber: Data diolah oleh peneliti 
  Berdasarkan hasil uji linearitas antara konsep diri (X2) 
dengan kemandirian belajar (Y), maka dapat diketahui nilai 
signifikansi pada Linearity sebesar 0,000. Karena signifikansi 
kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan antara konsep diri (X2) 
dengan kemandirian belajar (Y) mempunyai hubungan yang linear. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
  Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
pada model regresi ditemukan adanya hubungan linear yang 
sempurna atau mendekati sempurna antar variabel bebas (variabel 
dependen). Model uji regresi yang baik selayaknya tidak terjadi 
multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinearitas yaitu dilihat dari nilai Tolerance dan Variance 
Inflation Factor (VIF).  
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  Kriteria pengujiannya dengan melihat nilai Tolerance yaitu 
jika nilai Tolerance < 0,1, maka artinya terjadi multikolinearitas 
dan jika nilai Tolerance > 0,1, maka artinya tidak terjadi 
multikolinearitas. Sedangkan kriteria pengujian dengan melihat 
nilai VIF yaitu jika VIF > 10, maka artinya terjadi multikolinearitas 
dan jika VIF < 10, maka artinya tidak terjadi multikolinearitas. 
Tabel IV.13 
Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Pola Asuh Orang Tua ,506 1,977 
Konsep Diri ,506 1,977 
a. Dependent Variable: Kemandirian Belajar 
  
Sumber: Data diolah oleh peneliti 
  Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai Tolerance 
dari pola asuh orang tua (X1) dan konsep diri (X2) adalah 0,506 
yang berarti lebih dari 0,1. Serta nilai VIF sebesar 1,977 yang 
berarti kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
dalam model regresi tidak terjadi multikolinearitas. 
 
b. Uji Heteroskedastisitas 
  Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variansi variabel 
tidak sama untuk semua pengamatan. Jika variansi dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas. Model yang baik adalah homoskedastisitas atau 
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dengan kata lain tidak adanya masalah heteroskedastisitas. Untuk 
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat menggunakan 
uji Spearman’s rho yaitu dengan meregresi nilai absolut residual 
terhadap variabel independen. 
  Kriteria pengujiannya yaitu jika signifikansi > 0,05, maka 
artinya tidak terjadi heteroskedastisitas dan jika signifikansi < 0,05, 
maka artinya terjadi heteroskedastisitas.  
Tabel IV.14 
Uji Heteroskedastisitas 
Correlations 
 Unstandardized 
Residual 
Pola Asuh 
Orang Tua 
Konsep 
Diri 
Spearman's 
rho 
Unstandardized Residual 
Correlation Coefficient 1,000 -,170
*
 -,030 
Sig. (2-tailed) . ,728 ,699 
N 167 167 167 
Pola Asuh Orang Tua 
Correlation Coefficient -,170
*
 1,000 ,875
**
 
Sig. (2-tailed) ,728 . ,000 
N 167 167 167 
Konsep Diri 
Correlation Coefficient -,030 ,875
**
 1,000 
Sig. (2-tailed) ,699 ,000 . 
N 167 167 167 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
  Sumber: Data diolah oleh peneliti 
  Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi pola asuh orang tua (X1) sebesar 0,728 dan konsep diri 
(X2) sebesar 0,699. Karena nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
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  Selain menggunakan uji Spearman’s rho, uji 
heteroskedastisitas juga dapat dilihat melalui Scatterplot. Kriteria 
pengujiannya yaitu jika adanya pola tertentu seperti titik-titik yang 
membentuk pola tertentu yang teratur maka mengidentifikasikan 
terjadi heteroskedastisitas. Sedangkan jika tidak ada pola yang 
jelas, serta titik-titik yang menyebar diatas dan dibawah angka 0 
pada sumbu Y maka mengidentifikasikan tidak terjadinya 
heteroskedastisitas. Hasil output yang berupa plot uji 
heteroskedastisitas menggunakan SPSS 21 dapat dilihat pada 
gambar berikut ini: 
   
 
 Sumber: Data diolah oleh peneliti 
Gambar IV.5 
Output Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot 
  Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa tidak 
ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar diatas dan 
72 
 
 
 
dibawah angka 0 pada sumbu Y maka mengidentifikasikan tidak 
terjadinya heteroskedastisitas.  
 
3. Persamaan Regresi Berganda 
 Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk memprediksikan 
nilai dari variabel terikat (dependen) apabila nilai variabel bebas 
(independen) mengalami kenaikan atau penurunan. Analisis ini 
dilakukan juga untuk mengetahui arah hubungan antara variabel bebas 
(independen) dengan variabel terikat (dependen) apakah masing-masing 
variabel bebas (independen) berhubungan positif atau negatif. 
 
Tabel IV.15 
Uji Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4,573 7,482  6,611 ,005 
Pola Asuh Orang Tua ,543 ,076 ,261 7,149 ,000 
Konsep Diri ,533 ,026 ,742 20,332 ,000 
a. Dependent Variable: Kemandirian Belajar 
   Sumber: Data diolah oleh peneliti 
 Nilai-nilai untuk persamaan regresi dapat dilihat pada tabel di atas 
sehingga dapat diperoleh persamaan sebagai berikut: 
Ŷ = 4, 573 + 0,543 X1 + 0,533 X2  
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 Dari persamaan regresi tersebut, nilai konstanta (α) sebesar 4,573. 
Hal ini berarti bahwa jika pola asuh orang tua (X1) dan konsep diri 
(X2) nilainya 0, maka kemandirian belajar (Y) nilainya sebesar 4,573. 
 Nilai koefisien X1 sebesar 0,543. Hal ini berarti apabila pola asuh 
orang tua (X1) mengalami peningkatan sebesar 1 poin, maka 
kemandirian belajar (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,543 
dengan asumsi nilai koefisien konsep diri (X2) tetap. Koefisien bernilai 
positif, artinya terdapat hubungan positif antara pola asuh orang tua 
dengan kemandirian belajar, semakin baik pola asuh orang tua maka 
semakin tinggi kemandirian belajar mahasiswa. 
 Nilai koefisien X2 sebesar 0,533. Hal ini berarti apabila konsep diri 
(X2) mengalami peningkatan sebesar 1 poin, maka kemandirian belajar 
(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,533 dengan asumsi nilai 
koefisien pola asuh orang tua (X1) tetap. Koefisien bernilai positif, 
artinya terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan 
kemandirian belajar, semakin baik konsep diri maka semakin tinggi 
kemandirian belajar mahasiswa. 
 
4. Uji Hipotesis 
a. Analisis Koefisien Korelasi 
Analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan dua 
variabel atau lebih. Dalam perhitungan korelasi akan didapat 
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koefisien korelasi yang digunakan untuk mengetahui keeratan 
hubungan, arah hubungan dan berarti atau tidak hubungan tersebut. 
3) Koefisien Korelasi Parsial 
Koefisien korelasi parsial digunakan untuk menganalisis 
hubungan antara variabel independen dan dependen dimana 
salah satu variabel independennya dibuat tetap/dikendalikan. 
Koefisien korelasi parsial antara Y dan X1 bila X2 
konstan, hasil perhitungan koefisien korelasi parsial dengan 
menggunakan SPSS 21 dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel IV.16 
Uji Koefisien Korelasi Parsial antara Y dan X1 bila X2 konstan 
Correlations 
Control Variables Kemandirian 
Belajar 
Pola Asuh 
Orang Tua 
Konsep Diri 
-none-
a
 Kemandirian 
Belajar 
Correlation 1,000 ,965 ,972 
Significance (2-tailed) . ,000 ,000 
Df 0 165 165 
Pola Asuh 
Orang Tua 
Correlation ,965 1,000 ,923 
Significance (2-tailed) ,000 . ,000 
Df 165 0 165 
Konsep Diri Correlation ,972 ,923 1,000 
Significance (2-tailed) ,000 ,000 . 
Df 165 165 0 
Konsep 
Diri 
Kemandirian 
Belajar 
Correlation 1,000 ,748  
Significance (2-tailed) . ,000  
Df 0 164  
Pola Asuh 
Orang Tua 
Correlation ,748 1,000  
Significance (2-tailed) ,000 .  
Df 164 0  
a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations. 
Sumber: Data diolah oleh peneliti 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui correlation 
antara kemandirian belajar dan pola asuh orang tua tanpa 
mempertimbangkan variabel kontrol konsep diri dengan nilai 
sebesar 0,965 dengan taraf signifikasi 5% atau 0,05.  Dapat 
pula diketahui correlation antara kemandirian belajar dan pola 
asuh orang tua setelah mempertimbangkan variabel kontrol 
konsep diri dengan nilai sebesar 0,748 dengan taraf signifikasi 
5% atau 0,05.   
 Dengan demikian dapat diketahui bahwa nilai correlation 
0,965. Jadi dengan mengacu pada table interprestasi dapat 
disimpulkan hubungan antara kemandirian belajar dan pola 
asuh orang tua tanpa mempertimbangkan variabel kontrol 
konsep diri termasuk dalam kategori sangat kuat. Sedangkan 
dapat diketahui pula bahwa nilai correlation 0,748. Dan 
mengacu pada table interprestasi dapat disimpulkan hubungan 
antara kemandirian belajar dan pola asuh orang tua setelah 
mempertimbangkan variabel kontrol konsep diri termasuk 
dalam kategori kuat. 
Koefisien korelasi parsial antara Y dan X2 bila X1 
konstan,hasil perhitungan koefisien korelasi parsial dengan 
menggunakan SPSS dapat dilihat pada table dibawah ini: 
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Tabel IV.16 
Uji Koefisien Korelasi Parsial antara Y dan X2 bila X1 konstan 
Correlations 
Control Variables Kemandirian 
Belajar 
Konsep Diri Pola Asuh 
Orang Tua 
-none-
a
 Kemandirian 
Belajar 
Correlation 1,000 ,972 ,965 
Significance (2-tailed) . ,000 ,000 
Df 0 165 165 
Konsep Diri Correlation ,972 1,000 ,923 
Significance (2-tailed) ,000 . ,000 
Df 165 0 165 
Pola Asuh 
Orang Tua 
Correlation ,965 ,923 1,000 
Significance (2-tailed) ,000 ,000 . 
Df 165 165 0 
Pola Asuh 
Orang Tua 
Kemandirian 
Belajar 
Correlation 1,000 ,808  
Significance (2-tailed) . ,000  
Df 0 164  
Konsep Diri Correlation ,808 1,000  
Significance (2-tailed) ,000 .  
Df 164 0  
a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations. 
  Sumber: Data diolah oleh peneliti 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui correlation 
antara kemandirian belajar dan konsep diri tanpa 
mempertimbangkan variabel kontrol pola asuh orang tua 
dengan nilai sebesar 0,972 dengan taraf signifikasi 5% atau 
0,05.  Dapat pula diketahui correlation antara kemandirian 
belajar dan konsep diri setelah mempertimbangkan variabel 
kontrol pola asuh orang tua dengan nilai sebesar 0,808 dengan 
taraf signifikasi 5% atau 0,05.   
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 Dengan demikian dapat diketahui bahwa nilai correlation 
0,972. Jadi dengan mengacu pada table interprestasi dapat 
disimpulkan hubungan antara kemandirian belajar dan konsep 
diri tanpa mempertimbangkan variabel kontrol pola asuh orang 
tua termasuk dalam kategori sangat kuat. Sedangkan dapat 
diketahui pula bahwa nilai correlation 0,808. Dan mengacu 
pada table interprestasi dapat disimpulkan hubungan antara 
kemandirian belajar dan konsep diri setelah 
mempertimbangkan variabel kontrol pola asuh orang tua 
termasuk dalam kategori sangat kuat. 
4) Koefisien Korelasi Berganda 
Koefisien korelasi berganda digunakan untuk 
menunjukkan arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel 
independen atau lebih secara bersama-sama dengan satu 
variabel dependen. 
Tabel IV.17 
Uji Koefisien Korelasi Berganda 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,943
a
 ,890 ,888 6,871 
a. Predictors: (Constant), Konsep Diri, Pola Asuh Orang Tua 
b. Dependent Variable: Kemandirian Belajar 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai R sebesar 
0,943 dengan taraf signifikasi 5% atau 0,05 menunjukkan 
adanya hubungan antara pola asuh orang tua dan konsep diri 
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dengan kemandirian belajar. Dapat diketahui bahwa setelah 
mengacu pada tabel interprestasi dapat disimpulkan hubungan 
antara pola asuh orang tua dan konsep diri dengan kemandirian 
belajar termasuk dalam kategori sangat kuat. 
 
b. Uji F 
  Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
(independen) secara simultan berpengaruh atau berhubungan 
signifikan terhadap variabel terikat (dependen). Hasil perhitungan 
uji F dengan menggunakan SPSS 21 dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel IV.18 
Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 62409,087 2 31204,544 16,024 ,000
b
 
Residual 7741,847 164 47,206   
Total 70150,934 166    
a. Dependent Variable: Kemandirian Belajar 
b. Predictors: (Constant), Konsep Diri, Pola Asuh Orang Tua 
 
Sumber: Data diolah oleh peneliti 
  Dari tabel di atas, Fhitung sebesar 16,024. Nilai Ftabel dapat 
dilihat pada tabel statistik dengan taraf signifkansi 5% atau 0,05, df 
1 (jumlah variabel – 1) atau 3-1 = 2, dan df 2 = n-k-1 (n adalah 
jumlah data dan k adalah jumlah variabel bebas) atau 167-2-1 = 
164, maka akan didapat nilai Ftabel sebesar 3,05. 
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  Dapat diketahui bahwa Fhitung 16,024 lebih besar dari Ftabel 
3,05 (Fhitung > Ftabel). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pola asuh orang tua dan konsep diri secara serentak memiliki 
hubungan yang signifikan kemandirian belajar. 
 
c. Uji t 
  Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
(independen) secara parsial berpengaruh atau berhubungan 
signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (dependen). Adapun 
cara untuk mengetahui besarnya ttabel yaitu dengan melihat pada 
tabel statistik dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05, df = n– k-1 (n 
adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel bebas) atau 167-2-
1 = 164, maka akan didapat nilai ttabel sebesar 1,974. 
  Hasil perhitungan uji t dengan menggunakan SPSS dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel IV.19 
Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4,573 7,482  6,611 ,005 
Pola Asuh Orang Tua ,543 ,076 ,261 7,149 ,000 
Konsep Diri ,533 ,026 ,742 20,332 ,000 
a. Dependent Variable: Kemandirian Belajar 
   Sumber : Data diolah oleh peneliti 
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  Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa thitung dari 
pola asuh orang tua  sebesar 7,149, lebih besar dari ttabel 1,974 
(thitung > ttabel). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pola 
asuh orang tua mempunyai hubungan yang signifikan terhadap 
kemandirian belajar. 
  Selain itu, dapat diketahui bahwa thitung dari konsep diri 
sebesar 20,332, lebih besar dari ttabel 1,974 (thitung > ttabel). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa konsep diri mempunyai 
hubungan yang signifikan terhadap kemandirian belajar. 
 
5. Koefisien Determinasi 
 Koefisien determinasi (R
2
 / R Square) digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar persentase sumbangan pengaruh variabel independen 
yaitu pola asuh orang tua dan konsep diri secara simultan terhadap 
variabel dependen yaitu kemandirian belajar. Hasil perhitungan 
koefisien determinasi dengan menggunakan SPSS 21 dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
Tabel IV.20 
Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,943
a
 ,890 ,888 6,871 
a. Predictors: (Constant), Konsep Diri, Pola Asuh Orang Tua 
b. Dependent Variable: Kemandirian Belajar 
   Sumber: Data diolah oleh peneliti 
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 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui R adalah korelasi 
berganda, dengan nilai sebesar 0,943. R Square (R
2
) adalah koefisien 
determinasi, dengan nilai sebesar 0,890. Adjusted R Square adalah 
koefisien determinasi yang disesuaikan, dengan nilai sebesar 0,888. Std. 
Error of the Estimate adalah ukuran kesalahan prediksi, dengan nilai 
sebesar 6,871. 
 Dengan demikian dapat diketahui bahwa nilai R Square (R
2
) adalah 
0,890. Jadi dapat disimpulkan kemampuan dari variabel pola asuh 
orang tua dan konsep diri untuk menjelaskan kemandirian belajar secara 
simultan yaitu 89% sedangkan sisanya yaitu 11% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti. 
 
C.   Pembahasan 
   Berdasarkan uji persyaratan analisis, data telah berdistribusi normal 
dan memiliki hubungan yang linear, sehingga data dalam penelitian ini 
dapat digunakan dalam analisis lebih lanjut. 
   Berdasarkan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji multikolinearitas 
dan uji heteroskedastisitas, dapat diketahui bahwa tidak terjadi masalah 
multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Tidak terjadinya 
multikolinearitas karena berdasarkan hasil perhitungan, nilai Tolerance 
dari pola asuh orang tua dan konsep diri sebesar 0,506 yang berarti lebih 
dari 0,1 serta nilai VIF sebesar 1,977 yang berarti kurang dari 10. Tidak 
terjadinya heteroskedastisitas karena berdasarkan hasil perhitungan 
82 
 
 
 
menggunakan uji Spearman’s rho, nilai signifikansi pola asuh orang tua 
sebesar 0,728 dan konsep diri sebesar 0,699 yang berarti lebih dari 0,05. 
Selain itu dengan menggunakan Scatterplot, tidak ada pola yang jelas, 
serta titik-titik yang menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y 
yang mengidentifikasikan tidak terjadinya heteroskedastisitas. 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh persamaan 
regresi yaitu Ŷ = 4, 573 + 0,543 X1 + 0,533 X2. Persamaan tersebut 
memiliki arti bahwa konstanta (α) sebesar 4,573, nilai koefisien regresi 
pola asuh orang tua (b1) sebesar 0,543 dan konsep diri (b2) sebesar 0,533. 
Dengan X1 merupakan variabel bebas pertama yaitu pola asuh orang tua 
dan X2 merupakan variabel bebas kedua yaitu konsep diri. Berdasarkan 
persamaan regresi yang didapatkan dari hasil pengujian regresi berganda, 
menunjukkan bahwa kemandirian belajar akan meningkat saat pola asuh 
orang tua bertambah satu poin dan konsep diri tetap, begitu pula 
sebaliknya kemandirian belajar akan meningkat saat konsep diri meningkat 
satu poin dan pola asuh orang tua tetap.    
Berdasarkan uji hipotesis yang terdiri dari pertama uji koefisien 
korelasi yang terdiri dari uji koefisien korelasi parsial dan koefisien 
korelasi berganda. Berdasarkan hasil perhitungan uji koefisien korelasi 
parsial Y dan X1 bila X2 konstan yaitu antara kemandirian belajar dan 
pola asuh orang tua tanpa mempertimbangkan variabel kontrol konsep diri 
dengan nilai sebesar 0,965 dengan taraf signifikasi 5% atau 0,05 maka 
terdapat hubungan dengan kategori sangat kuat. Dapat pula diketahui 
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correlation antara kemandirian belajar dan pola asuh orang tua setelah 
mempertimbangkan variabel kontrol konsep diri dengan nilai sebesar 
0,748 dengan taraf signifikasi 5% atau 0,05 maka terdapat hubungan 
dengan kategori kuat. Sedangkan uji koefisien korelasi parsial Y dan X2 
bila X1 konstan yaitu antara kemandirian belajar dan konsep diri tanpa 
mempertimbangkan variabel kontrol pola asuh orang tua dengan nilai 
sebesar 0,972 dengan taraf signifikasi 5% atau 0,05 maka terdapat 
hubungan dengan kategori sangat kuat.  Dapat pula diketahui correlation 
antara kemandirian belajar dan konsep diri setelah mempertimbangkan 
variabel kontrol pola asuh orang tua dengan nilai sebesar 0,808 dengan 
taraf signifikasi 5% atau 0,05 maka terdapat hubungan dengan kategori 
sangat kuat. Selanjutnya uji koefisien korelasi berganda dapat diketahui 
nilai R sebesar 0,943 dengan taraf signifikasi 5% atau 0,05 menunjukkan 
adanya hubungan antara pola asuh orang tua dan konsep diri dengan 
kemandirian belajar dengan kategori sangat kuat. Berdasarkan hasil uji 
hipotesis koefisien korelasi parsial antara variabel dependent dengan salah 
satu variabel independen, sementara satu variabel independen lainnya 
bernilai tetap atau konstan menunjukkan hasil hitung hubungan antara 
variabel dependen dan variabel independen termasuk kategori sangat kuat. 
Dan berdasarkan hasil uji koefisien korelasi berganda menunjukkan hasil 
hitung hubungan antara pola asuh orang tua dan konsep diri dengan 
kemandirian belajar termasuk dalam kategori sangat kuat 
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Kedua  berdasarkan hasil perhitungan uji F maka kedua variabel 
bebas yaitu pola asuh orang tua dan konsep diri secara simultan 
berhubungan terhadap kemandirian belajar dengan Fhitung 16,024 lebih 
besar dari Ftabel 3,05 (Fhitung > Ftabel). Berdasarkan hasil uji F menunjukan 
hasil hitung yang lebih besar dari Ftabel, maka dapat disimpulkan pola asuh 
orang tua konsep diri secara serentak mempunyai hubungan yang 
signifikan terhadap kemandirian belajar 
Ketiga, berdasarkan hasil perhitungan uji t, dapat diketahui  thitung 
dari pola asuh orang tua sebesar 7,149 dan konsep diri sebesar 20,332 
dengan ttabel sebesar 1,974. Ini berarti thitung lebih besar dari ttabel (thitung > 
ttabel). Berdasarkan hasil uji t menunjukan hasil hitung yang lebih besar 
dari ttabel, maka dapat disimpulkan pola asuh orang tua mempunyai 
hubungan yang signifikan terhadap kemandirian belajar dan konsep diri 
mempunyai hubungan yang signifikan terhadap kemandirian belajar. 
 Berdasarkan koefisien determinasi, pola asuh orang tua dan konsep 
diri secara simultan berpengaruh terhadap kemandirian belajar dengan 
nilai sebesar 0,890. Jadi dapat disimpulkan kemampuan dari variabel pola 
asuh orang tua dan konsep diri untuk menjelaskan kemandirian belajar 
secara simultan yaitu 89% sedangkan sisanya yaitu 11% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti. 
 Peneliti menyadari penelitian ini masih banyak kekurangan dan 
tidak benar secara mutlak, sehingga tidak menutup kemungkinan untuk 
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dilakukan penelitian lanjutan. Ini dikarenakan terdapat banyak 
keterbatasan dalam penelitian, antara lain: 
1. Variabel terikat (dependen) yaitu kemandirian belajar, tidak hanya 
memiliki hubungan dengan pola asuh orang tua dan konsep diri, 
tetapi juga faktor lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian. 
2. Hasil penelitian ini hanya berlaku pada mahasiwa Kependidiakn 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dan tidak sepenuhnya 
dapat disamakan di Universitas lainnya, karena karakteristik dari 
masing-masing responden berbeda. 
3. Keterbatasan waktu dan biaya yang dimiliki peneliti dalam 
melakukan penelitian ini. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Hubungan 
antara Pola Asuh Orang Tua dan Konsep Diri dengan Kemandirian Belajar 
pada Mahasiswa Kependidikan Fakultas Ekonomi Angkatan 2016 di 
Universitas Negeri Jakarta, maka peneliti mengambil kesimpulan hasil 
pengujian hipotesis sebagai berikut: 
1. Diperoleh ryx1x2 0,965 sebagai hasil perhitungan uji koefisien korelasi 
parsial Y dan X1 bila X2 konstan berarti terdapat hubungan antara 
kemandirian belajar dan pola asuh orang tua tanpa 
mempertimbangkan variabel kontrol konsep diri dengan kategori 
sangat kuat.  
2. Diperoleh ryx2x1 0,972 sebagai uji koefisien korelasi parsial Y dan X2 
bila X1 konstan berarti terdapat hubungan antara kemandirian belajar 
dan konsep diri tanpa mempertimbangkan variabel kontrol pola asuh 
orang tua, dengan kategori sangat kuat.  
3. Diperoleh R sebesar 0,943 menunjukkan adanya hubungan antara pola 
asuh orang tua dan konsep diri dengan kemandirian belajar dengan 
kategori sangat kuat. 
4. Diperoleh thitung pola asuh orang tua sebesar 5,864. Jadi 7,149 > 1,974 
yang berarti pola asuh orang tua mempunyai hubungan yang 
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signifikan terhadap kemandirian belajar. Apabila semakin baik pola 
asuh orang tua maka semakin tinggi kemandirian belajar mahasiswa 
dan sebaliknya. 
5. Diperoleh thitung konsep diri sebesar 20,332 > 1,654 berarti konsep diri 
mempunyai hubungan yang signifikan terhadap kemandirian belajar. 
Apabila semakin baik konsep diri maka semakin tinggi kemandirian 
belajar mahasiswa dan sebaliknya. 
6. Diperoleh Fhitung  16,024 > 3,05 berarti pola asuh orang tua dan konsep 
diri secara bersama-sama atau secara simultan mempengaruhi 
kemandirian belajar. Apabila pola asuh orang tua dan konsep diri 
tinggi, maka kemandirian belajar mahasiswa tinggi dan sebaliknya. 
7. Diperoleh nilai R Square (R2) adalah 0,890. Jadi dapat disimpulkan 
kemampuan dari variabel pola asuh orang tua dan konsep diri untuk 
menjelaskan kemandirian belajar secara simultan yaitu 89% 
sedangkan sisanya yaitu 11% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti. 
 
B. Implikasi 
  Dari kesimpulan yang telah peneliti simpulkan diatas, maka 
peneliti mengetahui bahwa terdapat hubungan antara pola asuh orang tua 
dan konsep diri dengan kemandirian belajar pada mahasiwa 
Kependidikan Fakultas Ekonomi angkatan 2016 di Universitas Negeri 
Jakarta. Dengan demikian, implikasi yang diperoleh berdasarkan hasil 
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penelitian adalah indikator kemandirian belajar yang paling tinggi yaitu 
inisiatif dengan persentase sebesar 45,54%. Dan indikator pola asuh 
orang tua yang paling tinggi yaitu Permissive Parenting dengan 
persentase sebesar 33,38%. Sedangkan indikator konsep diri yang paling 
tinggi yaitu diri keluarga dengan persentase sebesar 18,14%. Dengan 
demikian, pola asuh orang tua dan konsep diri memiliki peran yang 
sangat penting terhadap kemandirian belajar pada mahasiwa. Semakin 
baik pola asuh orang tua maka semakin baik juga kemandirian belajar. 
Serta, semakin baik konsep diri, maka semakin baik juga kemandirian 
belajar. 
  Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan untuk dapat melakukan 
penelitian lebih lanjut untuk meneliti faktor-faktor yang dapat 
meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa. Diharapakan pada 
penelitian selanjutnya dapat lebih menyempurnakan penelitian ini dengan 
menambahkan variabel lain yang sekiranya dapat memiliki hubungan dan 
mempengaruhi kemandirian belajar sehingga penelitian selanjutnya dapat 
lebih bervariasi dan berkembang. 
C. Saran 
  Berdasarkan kesimpulan serta implikasi di atas, maka peneliti 
memberikan saran yang diharapkan dapat menjadi masukan yang 
bermanfaat, yaitu: 
1. Kemandirian belajar yang rendah berada pada indikator tanggung 
jawab, tanggung jawab mahasiswa dalam kegiatan belajarnya masih 
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kurang. Oleh karena itu sebaiknya mahasiwa harus lebih diajarkan 
lagi untuk bertanggung jawab atas kegiatan belajarnya, contohnya 
dengan memberikan tugas kelompok seperti menyelenggarakan 
sebuah seminar yang terbuka untuk umum, agar masing-masing 
anggota dalam kelompok dapat bertanggung jawab demi 
berlangsungnya seminar yang mereka lakukan. Sehingga kemandirian 
belajarnya lebih akan meningkat. Saran untuk mahasiswa dengan 
diberikannya tugas mahasiswa harus bertanggung jawab dengan tugas 
yang diberikan agar terbiasa bertanggung jawab kemudian 
kemandirian belajar anda akan meningkat. 
2. Pola asuh orang tua indikator yang paling rendah yaitu Authoritative 
Parenting (pola asuh demokratis). Hal ini menunjukkan belum banyak 
orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis. Untuk 
meningkatkan pola asuh orang tua menjadi lebih baik lagi perlu 
adanya pertimbangan-pertimbangan orang tua dalam mengasuh anak 
di zaman yang sedang berkembang dengan pesat ini. Pola pengasuhan 
anak dapat dibuat lebih hangat dan menyenangkan tetapi tetap dengan 
kontrol secara langsung terhadap aktivitas anak baik didalam maupun 
diluar rumah agar anak dapat merasa senang dengan suasana dalam 
keluarganya dan merasa ada tanggung jawab yang harus dijaga dan 
dilaksanakan dengan baik. Sehingga kemandirian anak dapat 
meningkat. Saran untuk mahasiswa sebagai seorang anak anda harus 
memahami bahwa orang tua mereka adalah individu yang berbeda 
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dengan orang tua yang lain, maka anda harus lebih terbuka dengan 
orang tua agar terjalinnya hubungan yang baik diantara di anda 
dengan kedua orang tua. 
3. Konsep diri indikator kritik diri memliki skor yang paling rendah, hal 
ini menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung enggan mengkritik 
dirinya sendiri. Dalam meningkatkan konsep diri mahasiswa maka 
perlu diberikannya bimbingan agar mahasiswa mampu mamahami 
dirinya dengan baik bahkan mengkritik hal-hal yang kurang baik 
dalam dirinya. Agar mahasiswa dapat mengevaluasi dirinya dengan 
baik dan dapat meningkatkan kemandiriannya dalam belajar. Saran 
untuk mahasiswa anda harus mampu mengenalin dan mengukur 
kemampuan dirinya bukan hanya itu anda juga harus dapat menilai 
sisi buruk anda (kritik diri) agar anda dapat berubah menjadi individu 
dengan konsep diri yang baik. 
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Lampiran 1 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Telah Penelitian 
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Lampiran 3 Kuesioner Uji Coba X1 
Nama  :  
No. Reg : 
Prodi  : 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET: 
1. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan dan semua alternatif jawabannya. 
2. Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom disebelah kanan sesuai dengan 
kenyataan yang sebenar-benarnya, dengan pilihan: 
 SS    = Sangat Setuju     
 S    = Setuju      
 RR   = Ragu-Ragu    
 TS    = Tidak Setuju       
 STS = Sangat Tidak Setuju 
3. Semua pertanyaan mohon dijawab tanpa ada yang terlewatkan. 
4. Semua pertanyaan hanya ada satu jawaban. 
No Pernyataan SS S RR TS STS 
1 Saya menggunakan buku sebagai sumber belajar           
2 Saya menetapkan jam belajar dirumah setiap hari            
3 Saya tidak perlu mencatat selama pelajaran jika tidak 
membawa peralatan belajarnya           
4 Saya tidak membuat rencana belajar sebelum kegiatan 
belajar           
5 Saya menyiapkan buku-buku, alat tulis menulis atau 
peralatan belajar yang lain yang dibutuhkan sebelum 
berangkat ke kampus           
6 Saya memiliki keyakinan dapat mencapai tujuan belajar 
saya           
7 Saya menganggap soal yang sulit sebagai tantangan           
8 Saya mencatat setiap tugas yang diberikan dosen           
9 Saya merasa tidak bisa memberikan pendapat pada saat 
diskusi kelompok 
          
10 Saya mengeluh ketika dosen memberikan soal yang 
materinya belum diajarkan           
11 Saya senang dengan nilai yang diperoleh berdasarkan 
usaha pribadi           
12 Saya tidak memiliki keyakinan bahwa saya mampu 
mengatasi masalah yang saya temukan dalam kegiatan 
belajar saya 
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13 Saya meminjam  alat tulis atau peralatan lainnya 
kepada teman ketika dikelas           
14 Saya tidak memerlukan rencana belajar sebelum 
melakukan kegiatan belajar           
15 Setiap membuat rencana belajar sebelum melakukan 
kegiatan belajar agar lebih fokus dalam belajar           
16 Saya hanya membaca buku catatan maupun buku mata 
kuliah saat  berlangsungnya mata kuliah tersebut           
17 Saya mengajukan pertanyaan kepada dosen bila ada 
hal-hal yang benar-benar tidak saya pahami           
18 Saya terlambat masuk kelas           
19 Saya mengajukan diri ketika dosen memberikan soal di 
papan tulis           
20 Saya menghindari mata kuliah yang sulit           
21 Saya menunda mengerjakan tugas yang sulit           
22 Saya diam  saja ketika menemui hal-hal yang tidak saya 
pahami saat perkuliahan berlangsung           
23 Saya sering bertukar pendapat dengan teman mengenai 
materi perkuliahan           
24 Saya hanya menunggu diberi informasi oleh dosen           
25 Jika materi perkuliahan belum saya pahami saya 
berusaha mencari buku-buku diperpustakaan untuk 
membantu memahami           
26 Saya pergi ke perpustakaan hanya jika di minta oleh 
dosen           
27 Saya memanfaatkan internet untuk mencari informasi 
mengenai materi perkuliahan           
28 Saya lebih tertarik mencari hal-hal lain diluar materi 
perkuliahan saat menggunakan layanan internet           
29 Perpustakaan adalah tempat pertama yang akan saya 
kunjungi jika diberi tugas oleh dosen           
30 Perpustakaan tempat yang membosankan untuk belajar           
31 Saya mencatat materi yang diberikan oleh dosen            
32 Saya menjawab pertanyaan jika ditunjuk saja           
33 Saya berusaha membuat catatan sendiri untuk 
memudahkan dalam belajar           
34 Saya menanggapi pertanyaan yang disampaikan dosen 
tanpa ditunjuk           
35 Saya mencatat hanya jika diinstruksikan oleh dosen           
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36 Saya berupaya untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh dosen dengan baik           
37 Diam adalah emas sehingga tidak perlu mengeluarkan 
pendapat selama perkuliahan           
38 Tugas yang diberikan dosen bermanfaat bagi saya 
untuk memahami lebih dalam mengenai materi yang 
diajarkan           
39 Saya mengumpulkan tugas tepat waktu           
40 Tugas yang diberikan oleh dosen mengganggu kegiatan 
saya dirumah           
41 Saya mengerjakan tugas dibantu oleh orang lain           
42 Saya membaca materi perkuliahan ketika diminta dosen           
43 Saya berlatih mengerjakan soal-soal sebelum 
tes/ulangan           
44 Saya berdiskusi dengan teman dalam menyelesaikan 
masalah (tugas) yang diberikan dosen           
45 Saya berani mengemukakan pendapat           
46 Saya mengerjakan tugas yang diberikan dosen seadanya 
          
47 Saya berani menyampaikan kesulitan yang dialami 
dalam perkuliahan           
48 Saya membaca materi bahkan sebelum perkuliahan 
dimulai           
49 Saya mengerjakan tes/ulangan dengan penuh percaya 
diri           
50 Saya belajar hanya dikelas sebelum tes/ulangan dimulai           
51 Saya menanyakan jawaban tes/ulangan kepada teman           
52 Sesudah tes/ulangan saya mencoba mengulang kembali 
untuk menjawab tes tersebut dirumah           
53 Apabila soal-soal yang salah belum bisa saya jawab 
saya berusaha untuk membetulkannya           
54 Saya membiarkan begitu saja soal-soal tes/ulangan 
tanpa mengoreksinya           
55 Apabila ada soal-soal atau tugas yang sulit saya 
berusaha untuk memecahkannya sendiri           
56 Jika ada soal yang dijawab salah, saya membiarkannya           
57 Saya mengambil keputusan sendiri dalam urusan 
belajar           
58 Saya mengerjakan tugas individu secara mandiri           
59 Saya berkontribusi dalam mengerjakan tugas kelompok           
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60 Saya tetap belajar ketika tidak ada dosen di kelas           
61 Saya mengobrol dengan teman sebangku ketika dosen 
menerangkan materi perkuliahan           
62 Saat dosen tidak berada di kelas saya lebih suka 
bermain atau mengobrol dengan teman           
63 Saya suka mengulur waktu dalam mengerjakan tugas           
64 Saya meminjam buku catatan teman untuk disalin 
dirumah           
65 Saya takut saat menghadapi ulangan           
66 Sesulit apapun materi parkuliahan yang saya pelajari, 
saya terus mempelajarinya sampai mengerti           
67 Saya siap menghadapi risiko dalam mengambil 
keputusan           
68 Saya belajar dengan tujuan agar menguasai materi dan 
mendapatkan hasil yang baik           
69 Saya menjawab yang diajaukan dosen semampu saya           
70 Dalam memecahkan masalah, saya banyak dipengaruhi 
oleh pendapat teman           
71 Saya percaya dengan belajar saya akan mendapatkan 
nilai yang bagus           
72 Saya memecahkan soal yang sulit tanpa bantuan orang 
lain           
73 Saya membuat contekan untuk menghadapi ulangan           
74 Saya mencontek pekerjaan teman saat ulangan           
75 Saya lebih mempercayai jawaban saya sendiri saat 
ulangan           
76 Saya tidak bisa belajar sendiri tanpa bantuan orang lain           
77 Saya membantu teman yang kesulitan dalam 
mengerjakan tugas           
78 Saya belajar sendiri tanpa diperintah oleh orang tua           
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Lampiran 4 Uji Validitas dan Reliabilitas Y 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item1 286,57 1125,495 ,739 ,978 
Item2 286,67 1125,816 ,490 ,978 
Item3 286,90 1124,576 ,613 ,978 
Item4 287,13 1117,085 ,594 ,978 
Item5 286,43 1137,909 ,353 ,978 
Item6 286,07 1139,651 ,388 ,978 
Item7 286,23 1139,289 ,394 ,978 
Item8 287,03 1101,275 ,854 ,977 
Item9 286,43 1137,909 ,353 ,978 
Item10 287,13 1117,085 ,594 ,978 
Item11 287,03 1101,275 ,854 ,977 
Item12 286,50 1136,121 ,363 ,978 
Item13 286,83 1133,247 ,467 ,978 
Item14 286,73 1134,616 ,458 ,978 
Item15 286,47 1134,947 ,446 ,978 
Item16 286,80 1128,097 ,477 ,978 
Item17 286,90 1124,576 ,613 ,978 
Item18 287,03 1101,275 ,854 ,977 
Item19 286,73 1136,754 ,527 ,978 
Item20 286,90 1124,576 ,613 ,978 
Item21 286,70 1136,148 ,487 ,978 
Item22 287,03 1101,275 ,854 ,977 
Item23 286,73 1126,892 ,737 ,978 
Item24 286,83 1128,626 ,579 ,978 
Item25 286,63 1135,068 ,492 ,978 
Item26 286,53 1134,326 ,423 ,978 
Item27 287,03 1101,275 ,854 ,977 
Item28 287,07 1114,823 ,535 ,978 
Item29 286,43 1121,357 ,695 ,978 
Item30 286,83 1128,626 ,579 ,978 
Item31 287,03 1101,275 ,854 ,977 
Item32 286,97 1126,102 ,576 ,978 
Item33 286,73 1126,892 ,737 ,978 
Item34 286,57 1138,254 ,446 ,978 
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Item35 287,03 1101,275 ,854 ,977 
Item36 286,73 1126,892 ,737 ,978 
Item37 286,33 1143,609 ,233 ,978 
Item38 287,07 1114,823 ,535 ,978 
Item39 286,43 1121,357 ,695 ,978 
Item40 286,83 1128,626 ,579 ,978 
Item41 286,53 1129,568 ,459 ,978 
Item42 287,03 1101,275 ,854 ,977 
Item43 286,67 1136,230 ,505 ,978 
Item44 287,03 1101,275 ,854 ,977 
Item45 286,73 1126,892 ,737 ,978 
Item46 286,50 1143,983 ,314 ,978 
Item47 286,60 1143,490 ,268 ,978 
Item48 286,67 1136,230 ,505 ,978 
Item49 287,03 1101,275 ,854 ,977 
Item50 286,73 1126,892 ,737 ,978 
Item51 286,73 1126,892 ,737 ,978 
Item52 286,90 1124,576 ,613 ,978 
Item53 287,03 1101,275 ,854 ,977 
Item54 286,40 1144,938 ,220 ,978 
Item55 286,47 1139,982 ,415 ,978 
Item56 286,53 1140,326 ,312 ,978 
Item57 286,87 1130,533 ,484 ,978 
Item58 287,03 1101,275 ,854 ,977 
Item59 286,40 1144,938 ,220 ,978 
Item60 286,50 1127,845 ,664 ,978 
Item61 286,57 1125,495 ,739 ,978 
Item62 286,67 1126,644 ,538 ,978 
Item63 286,30 1143,803 ,220 ,978 
Item64 286,60 1115,076 ,469 ,978 
Item65 286,30 1143,803 ,220 ,978 
Item66 286,40 1137,145 ,393 ,978 
Item67 286,73 1126,892 ,737 ,978 
Item68 286,97 1105,206 ,784 ,977 
Item69 286,93 1111,995 ,737 ,977 
Item70 286,63 1127,895 ,414 ,978 
Item71 286,97 1109,137 ,751 ,977 
Item72 286,90 1124,576 ,613 ,978 
Item73 287,03 1101,275 ,854 ,977 
Item74 286,73 1126,892 ,737 ,978 
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Item75 286,73 1116,064 ,595 ,978 
Item76 287,10 1096,852 ,832 ,977 
Item77 287,03 1101,275 ,854 ,977 
Item78 286,83 1115,040 ,731 ,977 
 
Kesimpulan Uji Validitas:  
Pernyataan valid apabila rhitung > rtabel 0,361. rhitung ada pada kolom Corrected Item 
– Total Correlation. Pernyataan yang valid adalah pernyataan nomor 1, 2, 3, 4, 6, 
7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 
30, 31, 32, 33, 34, 35, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 55, 
57, 58, 60, 61, 62, 64,  66, 67, 68, 69, 70, 71, 72, 73, 74, 75, 76, 77, 78. Dan 
pernyataan yang drop adalah pernyataan nomor 5, 9, 36, 46, 47, 54, 56, 59, 63,  
dan 65. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,978 78 
 
Kesimpulan Uji Reliabilitas: 
Perhitungan di atas menunjukkan bahwa reliabilitas termasuk kategori (0,800-
1,000). Maka instrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. 
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Lampiran 5 Kuesioner Uji Final 
Nama  :  
No. Reg : 
Prodi  : 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET: 
1. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan dan semua alternatif jawabannya. 
2. Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom disebelah kanan sesuai dengan 
kenyataan yang sebenar-benarnya, dengan pilihan: 
 SS    = Sangat Setuju     
 S    = Setuju      
 RR   = Ragu-Ragu    
 TS    = Tidak Setuju       
 STS = Sangat Tidak Setuju 
3. Semua pertanyaan mohon dijawab tanpa ada yang terlewatkan. 
4. Semua pertanyaan hanya ada satu jawaban. 
 Pola Asuh Orang Tua 
     No Pernyataan SS S RR TS STS 
1 Orang tua saya berpikir bahwa dalam rumah tangga 
yang berjalan baik, anak-anak seharusnya dapat berlaku 
semau mereka seperti yang sering dilakukan oleh orang 
tua mereka           
2 Orang tua saya mengarahkan kegiatan-kegiatan dan 
keputusan-keputusan yang melibatkan anak-anak dalam 
keluarga melalui pertimbangan dan disiplin           
3 Orang tua saya berpikir bahwa anak-anak memiliki hak 
untuk membentuk pemikiran mereka sendiri dan 
melakukan apa yang ingin mereka lakukan, bahkan 
ketika hal tersebut tidak sesuai dengan pendapat orang 
tua mereka           
4 Orang tua saya merasa bahwa orang tua yang bijak 
harus mengajarkan anak-anak mereka dari dini akan 
siapa yang memimpin dalam keluarga           
5 Saya tahu apa yang diharapkan oleh orang tua dari saya 
dalam keluarga saya tetapi saya juga merasa bebas 
untuk membahas harapan-harapan tersebut dengan 
mereka ketika saya merasa mereka bersikap tidak masuk 
akal           
6 Orang tua saya menjadi sangat kesal ketika saya tidak 
setuju dengan mereka           
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7 Orang tua saya tidak berpikir bahwa saya perlu 
mematuhi peraturan dan tata tertib perilaku hanya 
karena seseorang yang berada di tampuk pimpinan telah 
membuatnya           
8 Orang tua saya membiarkan saya tahu perilaku apa yang 
mereka harapkan dari saya, dan jika saya tidak dapat 
mencapai harapan-harapan tersebut, mereka 
menghukum saya           
9 Orang tua saya merasa bahwa kebanyakan permasalahan 
di masyarakat akan dapat dipecahkan apabila kita dapat 
membuat para orang tua untuk berhubungan dengan 
anak-anak mereka secara ketat dan memaksa ketika 
mereka tidak melakukan apa yang seharusnya mereka 
lakukan            
10 Orang tua saya memberikan kami arahan dan bimbingan 
dengan cara yang masuk akal dan tidak timpang sebelah 
secara konsisten           
11 Orang tua saya selalu mengajak berdiskusi ketika saya 
merasa bahwa larangan dan aturan keluarga tidak masuk 
diakal           
12 Orang tua saya jarang memberi saya ekspektasi ataupun 
pengarahan mengenai perilaku saya           
13 Orang tua saya sering memberi tahu dengan jelas apa 
yang harus saya lakukan dan bagaimana saya melakukan 
hal tersebut           
14 Saya tahu apa yang orang tua harapkan dari saya, 
mereka memaksa agar saya mematuhi harapan-harapan 
tersebut untuk memberi respect dan otoritas mereka           
15 Ketika aturan keluarga sudah ditentukan, orang tua saya 
mendiskusikan alasan dibalik aturan tersebut           
16 Orang tua saya melakukan apa yang saya inginkan 
ketika membuat keputusan dalam keluarga           
17 Orang tua saya menjadikan pendapat saya sebagai bahan 
pertimbangan tetapi mereka tidak akan memutuskan 
sesuatu hanya karena saya menginginkan hal tersebut           
18 Orang tua saya mempunyai standar yang jelas mengenai 
perilaku anak dirumah, namun mereka berkenan untuk 
merubah standar tersebut sesuai dengan kebutuhan 
setiap anak di dalam keluarga           
19 Orang tua saya memperbolehkan saya untuk 
memutuskan banyak hal untuk saya tanpa banyak arahan 
dari mereka           
20 Orang tua saya tidak memperbolehkan saya untuk 
menenyakan keputusan yang telah mereka buat           
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21 Orang tua saya merasa masalah dalam masyarakat akan 
terpecah jika orang tua tidak membatasi aktivitas, 
keputusan, dan keinginan anak mereka           
22 Orang tua saya beranggapan dengan memberi lebih 
banyak tekanan, saya akan berperilaku sebagaimana 
mestinya           
23 Orang tua saya tidak menganggap diri mereka 
bertanggung jawab dalam mengatur dan mengarahkan 
perilaku saya           
24 Orang tua saya memberikan arahan mengenai perilaku 
dan aktivitas saya, mereka mengharapkan saya 
mengikuti arahan tersebut, namun mereka setuju untuk 
mendengar keluhan dan mendiskusikan hal tersebut 
kepada saya           
25 Bahkan jika anak-anak mereka tidak setuju dengan 
mereka, orang tua saya merasa bahwa itu adalah untuk 
kebaikan kita sendiri jika mereka memaksa kita untuk 
menyesuaikan diri dengan apa yang mereka anggap 
benar.           
26 Orang tua saya mengizinkan saya untuk membentuk 
sudut pandang saya sendiri tentang masalah keluarga, 
dan mereka secara bertahap mengizinkan saya 
memutuskan sendiri apa yang harus dilakukan           
27 Kapan pun orang tua saya menyuruh saya melakukan 
sesuatu, mereka mengharapkan saya melakukannya 
segera tanpa mengajukan pertanyaan.           
28 Orang tua saya memberi arahan yang jelas untuk 
perilaku dan aktivitas saya, tapi mereka juga mengerti 
ketika saya tidak setuju dengan mereka           
29 Ketika orang tua saya  membuat keputusan yang 
menyakitkan saya, mereka berkenan untuk 
mendiskusikan kembali keputusan tersebut dan mau 
mengaku jika mereka membuat kesalahan           
30 Orang tua saya tidak mengarahkan perilaku, aktivitas, 
dan keinginan anak-anak dalam keluarga           
 
       Konsep Diri 
     No Pernyataan SS S RR TS STS 
1 Saya memiliki tubuh yang sehat            
2 Saya suka terlihat rapih dan menarik            
3 Saya adalah orang yang menarik            
4 Saya sangat kesakitan dan menderita           
5 Saya adalah orang yang tidak rapih.           
6 Saya bukan orang yang sehat.           
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7 Saya tidak terlalu gemuk dan tidak terlalu kurus.           
8 Saya tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu pendek.           
9 Saya menyukai diri saya yang sekarang saat ini.           
10 Saya tidak merasa sehat seperti yang seharusnya.           
11 Saya berharap untuk mengubah beberapa bagian dari 
tubuh saya.           
12 Saya seharusnya memiliki lebih banyak daya tarik 
seksual.           
13 Saya merawat fisik saya sendiri.           
14 Saya merasa senang hampir setiap saat.           
15 Saya sangat hati-hati dalam tampilan diri saya sendiri            
16 Saya tidak pandai dalam mengingat nama dan olah raga.           
17 Saya seringkali bersikap seperti seseorang  yang tahu 
segalanya.           
18 Saya memiliki kesulitan untuk tidur.           
19 Saya adalah seseorang yang bersikap baik           
20 Saya adalah seseorang yang taat.           
21 Saya adalah orang yang jujur           
22 Saya tidak memiliki moral yang baik           
23 saya adalah orang yang jahat           
24 Saya adalah orang yang lemah           
25 Saya sangat puas dengan sopan santun dan perilaku saya           
26 saya merasa diri saya taat seperti yang saya harapkan            
27 Saya puas dengan hubungan saya dengan Tuhan           
28 Saya merasa bahwa saya sangat sulit dipercaya           
29 Saya jarang pergi ke masjid atau tempat ibadah.           
30 Saya sering berkata bohong           
31 Agama adalah tuntunan saya dalam kehidupan sehari-
hari.           
32 Saya sering melakukan hal yang benar           
33 Saya akan berusaha untuk berubah ketika saya 
menyadari bahwa saya telah melakukan kesalahan           
34 Terkadang saya menggunakan curang untuk maju           
35 Terkadang saya melakukan hal-hal buruk           
36 Saya mengalami masalah dalam melakukan hal yang 
benar           
37 Saya adalah orang yang ceria           
38 Saya memiliki kontrol diri yang tinggi           
39 Saya adalah orang yang tenang dan mudah berteman           
40 Saya dibenci           
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41 Saya pribadi yang tidak penting           
42 Saya tidak bisa lagi berpikir jernih           
43 Saya puas dengan diri saya sekarang           
44 Saya secerdas yang saya inginkan           
45 Saya orang yang baik           
46 Saya bukan pribadi yang saya harapkan           
47 Saya membenci diri sendiri           
48 Saya adalah seseorang yang mudah menyerah           
49 Dalam situasi apapun, saya bisa menjaga diri saya 
sendiri           
50 Saya bisa memecahkan masalah saya dengan mudah           
51 Saya bersedia mengakui kesalahan saya tanpa merasa 
marah           
52 Saya sering berubah pikiran           
53 Saya sering bertindak tanpa berpikir terlebih dahulu           
54 Saya mencoba melarikan diri dari menghadapi masalah           
55 Saya memiliki keluarga yang selalu siap membantu saat 
saya dalam kesulitan           
56 Saya penting bagi keluarga dan teman-teman saya           
57 Saya berasal dari keluarga yang bahagia           
58 Saya tidak dicintai keluarga saya           
59 Teman-teman saya tidak yakin dengan saya           
60 Saya pikir keluarga saya tidak menaruh kepercayaan 
mereka pada saya           
61 Saya puas dengan hubungan keluarga saya           
62 Saya telah memperlakukan orang tua saya sebagaimana 
seharusnya saya memperlakukan mereka           
63 Saya cukup memahami keluarga saya           
64 Saya sangat sensitif dengan apa yang keluarga saya 
katakan           
65 Saya harus meningkatkan kepercayaan saya terhadap 
keluarga saya           
66 Seharusnya saya lebih mencintai keluarga saya lebih 
dari saya mencintai orang lain           
67 Saya mencoba bersikap adil terhadap keluarga dan 
teman saya           
68 Saya memastikan bahwa saya melakukan tugas saya di 
rumah           
69 Saya memberikan perhatian penuh terhadap keluarga 
saya           
70 Saya sering bertengkar dengan keluarga saya           
71 Saya selalu menyerah kepada kedua orang tua saya           
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72 Saya tidak bertindak bijaksana seperti yang dirasakan 
keluarga saya           
73 Saya orang yang ramah           
74 Saya lebih populer di kalangan wanita           
75 Saya lebih populer di kalangan pria           
76 Saya merasa marah terhadap semua orang           
77 Saya tidak tertarik pada apa yang sedang dilakukan 
orang lain           
78 Saya merasa sulit untuk mengembangkan kedekatan 
dengan orang lain           
79 Saya bisa bersosialisasi dengan cara yang saya inginkan           
80 Saya puas dengan cara saya memperlakukan orang lain           
81 Saya berusaha untuk disenangi orang, tapi saya tidak 
berlebihan melakukannya           
82 Saya seharusnya lebih sopan santun dengan orang lain           
83 Saya tidak baik dalam bersosialisasi           
84 Saya tidak puas dengan cara saya bergaul dengan orang 
lain           
85 Saya mencoba untuk memahami pandangan orang lain           
86 Saya menghargai semua orang yang saya temui           
87 Saya bisa berteman dengan semua orang           
88 Saya tidak merasa sulit untuk berbicara dengan orang 
lain           
89 Sulit bagi saya untuk memaafkan orang lain           
90 Saya merasa sulit untuk berbicara dengan seseorang 
yang saya tidak kenal           
91 Saya tidak selalu mengatakan yang sebenarnya           
92 Terkadang saya memikirkan hal-hal buruk untuk 
dikatakan           
93 Saya terkadang marah           
94 Terkadang saya menjadi marah saat merasa tidak enak 
badan           
95 Saya tidak suka semua orang yang saya kenal           
96 Terkadang saya membicarakan kejelekan orang lain           
97 Terkadang saya terhibur oleh lelucon yang jorok           
98 Terkadang saya merasa suka mengutuk           
99 Saya lebih suka menang daripada kalah dalam 
permainan           
100 Terkadang saya akan menunda pekerjaan yang 
seharusnya saya lakukan           
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 Kemandirian Belajar 
     No Pernyataan SS S RR TS STS 
1 Saya menggunakan buku sebagai sumber belajar           
2 Saya menetapkan jam belajar dirumah setiap hari            
3 Saya tidak perlu mencatat selama pelajaran jika tidak 
membawa peralatan belajarnya           
4 Saya tidak membuat rencana belajar sebelum kegiatan 
belajar           
5 Saya memiliki keyakinan dapat mencapai tujuan belajar 
saya           
6 Saya menganggap soal yang sulit sebagai tantangan           
7 Saya mencatat setiap tugas yang diberikan dosen           
8 Saya mengeluh ketika dosen memberikan soal yang 
materinya belum diajarkan           
9 Saya senang dengan nilai yang diperoleh berdasarkan 
usaha pribadi           
10 Saya tidak memiliki keyakinan bahwa saya mampu 
mengatasi masalah yang saya temukan dalam kegiatan 
belajar saya 
          
11 Saya meminjam  alat tulis atau peralatan lainnya kepada 
teman ketika dikelas           
12 Saya tidak memerlukan rencana belajar sebelum 
melakukan kegiatan belajar           
13 Setiap membuat rencana belajar sebelum melakukan 
kegiatan belajar agar lebih fokus dalam belajar           
14 Saya hanya membaca buku catatan maupun buku mata 
kuliah saat  berlangsungnya mata kuliah tersebut           
15 Saya mengajukan pertanyaan kepada dosen bila ada hal-
hal yang benar-benar tidak saya pahami           
16 Saya terlambat masuk kelas           
17 Saya mengajukan diri ketika dosen memberikan soal di 
papan tulis           
18 Saya menghindari mata kuliah yang sulit           
19 Saya menunda mengerjakan tugas yang sulit           
20 Saya diam  saja ketika menemui hal-hal yang tidak saya 
pahami saat perkuliahan berlangsung           
21 Saya sering bertukar pendapat dengan teman mengenai 
materi perkuliahan           
22 Saya hanya menunggu diberi informasi oleh dosen           
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23 Jika materi perkuliahan belum saya pahami saya 
berusaha mencari buku-buku diperpustakaan untuk 
membantu memahami 
          
24 Saya pergi ke perpustakaan hanya jika di minta oleh 
dosen           
25 Saya memanfaatkan internet untuk mencari informasi 
mengenai materi perkuliahan           
26 Saya lebih tertarik mencari hal-hal lain diluar materi 
perkuliahan saat menggunakan layanan internet           
27 Perpustakaan adalah tempat pertama yang akan saya 
kunjungi jika diberi tugas oleh dosen           
28 Perpustakaan tempat yang membosankan untuk belajar           
29 Saya mencatat materi yang diberikan oleh dosen            
30 Saya menjawab pertanyaan jika ditunjuk saja           
31 Saya berusaha membuat catatan sendiri untuk 
memudahkan dalam belajar           
32 Saya menanggapi pertanyaan yang disampaikan dosen 
tanpa ditunjuk           
33 Saya mencatat hanya jika diinstruksikan oleh dosen           
34 Diam adalah emas sehingga tidak perlu mengeluarkan 
pendapat selama perkuliahan           
35 Tugas yang diberikan dosen bermanfaat bagi saya untuk 
memahami lebih dalam mengenai materi yang diajarkan           
36 Saya mengumpulkan tugas tepat waktu           
37 Tugas yang diberikan oleh dosen mengganggu kegiatan 
saya dirumah           
38 Saya mengerjakan tugas dibantu oleh orang lain           
39 Saya membaca materi perkuliahan ketika diminta dosen           
40 Saya berlatih mengerjakan soal-soal sebelum 
tes/ulangan           
41 Saya berdiskusi dengan teman dalam menyelesaikan 
masalah (tugas) yang diberikan dosen           
42 Saya berani mengemukakan pendapat           
43 Saya membaca materi bahkan sebelum perkuliahan 
dimulai           
44 Saya mengerjakan tes/ulangan dengan penuh percaya 
diri           
45 Saya belajar hanya dikelas sebelum tes/ulangan dimulai           
46 Saya menanyakan jawaban tes/ulangan kepada teman           
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47 Sesudah tes/ulangan saya mencoba mengulang kembali 
untuk menjawab tes tersebut dirumah           
48 Apabila soal-soal yang salah belum bisa saya jawab 
saya berusaha untuk membetulkannya           
49 Apabila ada soal-soal atau tugas yang sulit saya 
berusaha untuk memecahkannya sendiri           
50 Saya mengambil keputusan sendiri dalam urusan belajar           
51 Saya mengerjakan tugas individu secara mandiri           
52 Saya tetap belajar ketika tidak ada dosen di kelas           
53 Saya mengobrol dengan teman sebangku ketika dosen 
menerangkan materi perkuliahan           
54 Saat dosen tidak berada di kelas saya lebih suka bermain 
atau mengobrol dengan teman           
55 Saya meminjam buku catatan teman untuk disalin 
dirumah           
56 Sesulit apapun materi parkuliahan yang saya pelajari, 
saya terus mempelajarinya sampai mengerti           
57 Saya siap menghadapi risiko dalam mengambil 
keputusan           
58 Saya belajar dengan tujuan agar menguasai materi dan 
mendapatkan hasil yang baik           
59 Saya menjawab yang diajaukan dosen semampu saya           
60 Dalam memecahkan masalah, saya banyak dipengaruhi 
oleh pendapat teman           
61 Saya percaya dengan belajar saya akan mendapatkan 
nilai yang bagus           
62 Saya memecahkan soal yang sulit tanpa bantuan orang 
lain           
63 Saya membuat contekan untuk menghadapi ulangan           
64 Saya mencontek pekerjaan teman saat ulangan           
65 Saya lebih mempercayai jawaban saya sendiri saat 
ulangan           
66 Saya tidak bisa belajar sendiri tanpa bantuan orang lain           
67 Saya membantu teman yang kesulitan dalam 
mengerjakan tugas           
68 Saya belajar sendiri tanpa diperintah oleh orang tua           
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Lampiran 6 Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Uji Final 
 
Variabel X1 Pola Asuh Orang Tua 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item1 114,02 70,548 ,504 ,922 
Item2 114,31 71,563 ,464 ,922 
Item3 114,23 71,466 ,514 ,922 
Item4 113,99 71,922 ,459 ,922 
Item5 114,26 70,867 ,446 ,923 
Item6 113,97 70,162 ,707 ,919 
Item7 114,23 72,638 ,481 ,922 
Item8 114,08 69,969 ,550 ,921 
Item9 114,21 72,384 ,468 ,922 
Item10 114,14 71,565 ,467 ,922 
Item11 113,83 73,554 ,366 ,923 
Item12 114,35 70,423 ,573 ,921 
Item13 114,16 72,498 ,388 ,923 
Item14 114,07 71,556 ,439 ,923 
Item15 114,02 71,801 ,658 ,921 
Item16 113,85 73,200 ,444 ,923 
Item17 114,52 71,311 ,394 ,924 
Item18 114,02 72,090 ,524 ,922 
Item19 113,92 67,583 ,725 ,918 
Item20 114,02 71,801 ,658 ,921 
Item21 113,92 67,583 ,725 ,918 
Item22 114,04 71,342 ,527 ,922 
Item23 114,02 71,801 ,658 ,921 
Item24 113,75 72,632 ,394 ,923 
Item25 114,09 71,721 ,546 ,921 
Item26 114,02 71,801 ,658 ,921 
Item27 114,16 72,498 ,434 ,923 
Item28 114,19 73,285 ,365 ,923 
Item29 113,92 67,583 ,725 ,918 
Item30 114,23 72,204 ,474 ,922 
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Kesimpulan Uji Validitas:  
Pernyataan valid apabila rhitung > rtabel 0,148 rhitung ada pada kolom Corrected Item 
– Total Correlation. Pernyataan yang valid adalah pernyataan nomor 1-30. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,924 30 
 
Kesimpulan Uji Reliabilitas: 
Perhitungan di atas menunjukkan bahwa reliabilitas termasuk kategori (0,800-
1,000). Maka instrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. 
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Variabel X2 Konsep Diri 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item1 388,99 787,385 ,696 ,971 
Item2 388,94 785,888 ,564 ,971 
Item3 388,96 792,095 ,625 ,971 
Item4 389,01 795,940 ,381 ,971 
Item5 389,35 792,830 ,417 ,971 
Item6 388,65 792,758 ,509 ,971 
Item7 388,75 796,671 ,468 ,971 
Item8 388,96 792,095 ,625 ,971 
Item9 389,49 781,733 ,569 ,971 
Item10 388,99 787,385 ,696 ,971 
Item11 388,96 791,734 ,447 ,971 
Item12 389,25 794,479 ,418 ,971 
Item13 389,17 793,337 ,490 ,971 
Item14 388,94 793,261 ,491 ,971 
Item15 389,20 792,043 ,417 ,971 
Item16 388,92 789,764 ,646 ,971 
Item17 389,18 798,823 ,375 ,971 
Item18 389,03 792,692 ,412 ,971 
Item19 389,16 796,253 ,443 ,971 
Item20 389,08 792,198 ,496 ,971 
Item21 388,77 795,888 ,525 ,971 
Item22 389,30 785,970 ,676 ,971 
Item23 389,11 795,494 ,410 ,971 
Item24 389,01 790,024 ,534 ,971 
Item25 388,90 792,658 ,413 ,971 
Item26 388,80 795,296 ,582 ,971 
Item27 389,47 790,250 ,455 ,971 
Item28 388,96 792,095 ,625 ,971 
Item29 389,08 797,740 ,386 ,971 
Item30 388,96 794,204 ,625 ,971 
Item31 388,86 785,180 ,578 ,971 
Item32 388,99 787,385 ,696 ,971 
item33 388,96 789,679 ,431 ,971 
Item34 388,70 796,874 ,382 ,971 
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Item35 389,04 796,637 ,420 ,971 
Item36 388,96 794,204 ,625 ,971 
Item37 389,11 795,157 ,467 ,971 
Item38 388,96 792,095 ,625 ,971 
Item39 388,86 785,180 ,578 ,971 
Item40 389,18 795,208 ,467 ,971 
Item41 389,13 794,356 ,435 ,971 
Item42 388,94 785,888 ,564 ,971 
Item43 388,96 792,095 ,625 ,971 
Item44 389,01 795,940 ,381 ,971 
Item45 389,35 792,830 ,417 ,971 
Item46 388,99 787,385 ,696 ,971 
Item47 389,06 793,478 ,377 ,972 
Item48 388,94 785,888 ,564 ,971 
Item49 388,96 792,095 ,625 ,971 
Item50 389,01 795,940 ,381 ,971 
Item51 389,35 792,830 ,417 ,971 
Item52 389,13 794,356 ,435 ,971 
Item53 388,94 785,888 ,564 ,971 
Item54 388,96 792,095 ,625 ,971 
Item55 389,01 795,940 ,381 ,971 
Item56 389,35 792,830 ,417 ,971 
Item57 388,99 787,385 ,696 ,971 
Item58 389,06 793,478 ,377 ,972 
Item59 388,77 795,888 ,525 ,971 
Item60 389,47 790,250 ,455 ,971 
Item61 388,96 792,095 ,625 ,971 
Item62 389,08 797,740 ,386 ,971 
Item63 388,96 794,204 ,625 ,971 
Item64 388,86 785,180 ,578 ,971 
Item65 388,99 787,385 ,696 ,971 
Item66 388,96 789,679 ,431 ,971 
Item67 388,70 796,874 ,382 ,971 
Item68 389,04 796,637 ,420 ,971 
item69 388,96 794,204 ,625 ,971 
Item70 389,11 795,157 ,467 ,971 
Item71 388,96 792,095 ,625 ,971 
Item72 388,86 785,180 ,578 ,971 
Item73 389,18 795,208 ,467 ,971 
Item74 389,13 794,356 ,435 ,971 
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Item75 388,94 785,888 ,564 ,971 
Item76 388,96 792,095 ,625 ,971 
Item77 389,01 795,940 ,381 ,971 
Item78 389,35 792,830 ,417 ,971 
Item79 388,99 787,385 ,696 ,971 
Item80 389,06 793,478 ,377 ,972 
Item81 388,94 785,888 ,564 ,971 
Item82 388,96 792,095 ,625 ,971 
Item83 389,01 795,940 ,381 ,971 
Item84 389,35 792,830 ,417 ,971 
Item85 389,13 794,356 ,435 ,971 
Item86 388,94 785,888 ,564 ,971 
Item87 388,96 792,095 ,625 ,971 
Item88 389,01 795,940 ,381 ,971 
Item89 389,35 792,830 ,417 ,971 
Item90 388,99 787,385 ,696 ,971 
Item91 389,06 793,478 ,377 ,972 
Item92 388,94 785,888 ,564 ,971 
Item93 388,68 796,268 ,394 ,971 
Item94 389,13 779,669 ,599 ,971 
Item95 388,96 794,204 ,625 ,971 
Item96 389,32 791,338 ,431 ,971 
Item97 388,94 785,888 ,564 ,971 
Item98 388,96 792,095 ,625 ,971 
Item99 389,01 795,940 ,381 ,971 
Item100 389,35 792,830 ,417 ,971 
 
Kesimpulan Uji Validitas:  
Pernyataan valid apabila rhitung > rtabel 0,148 rhitung ada pada kolom Corrected Item 
– Total Correlation. Pernyataan yang valid adalah pernyataan nomor 1-100. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,972 100 
 
Kesimpulan Uji Reliabilitas: 
Perhitungan di atas menunjukkan bahwa reliabilitas termasuk kategori (0,800-
1,000). Maka instrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. 
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Variabel Y Kemandirian Belajar 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item1 263,41 399,363 ,657 ,965 
Item2 263,36 398,099 ,541 ,965 
Item3 263,38 402,166 ,612 ,965 
Item4 263,41 399,363 ,657 ,965 
Item5 263,77 401,469 ,456 ,965 
Item6 263,07 403,573 ,451 ,965 
Item7 263,17 405,574 ,445 ,965 
Item8 263,31 403,999 ,396 ,966 
Item9 263,90 394,569 ,566 ,965 
Item10 263,41 399,363 ,657 ,965 
Item11 263,38 401,178 ,465 ,965 
Item12 263,67 403,680 ,414 ,966 
Item13 263,59 403,014 ,479 ,965 
Item14 263,36 402,147 ,520 ,965 
Item15 263,62 402,827 ,378 ,966 
Item16 263,34 398,429 ,742 ,965 
Item17 263,60 406,639 ,381 ,966 
Item18 263,45 399,502 ,524 ,965 
Item19 263,57 404,427 ,468 ,965 
Item20 263,50 401,782 ,505 ,965 
Item21 263,19 404,770 ,517 ,965 
Item22 263,72 398,312 ,642 ,965 
Item23 263,53 404,769 ,389 ,966 
Item24 263,43 401,018 ,509 ,965 
Item25 263,38 402,298 ,701 ,965 
Item26 263,22 404,495 ,564 ,965 
Item27 263,89 402,499 ,381 ,966 
Item28 263,38 402,166 ,612 ,965 
Item29 263,34 398,429 ,742 ,965 
Item30 263,38 402,298 ,701 ,965 
Item31 263,28 395,408 ,636 ,965 
Item32 263,41 399,363 ,657 ,965 
Item33 263,38 401,803 ,373 ,966 
Item34 263,12 404,998 ,398 ,966 
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Item35 263,46 404,141 ,475 ,965 
Item36 263,38 402,298 ,701 ,965 
Item37 263,53 404,528 ,445 ,965 
Item38 263,55 406,357 ,377 ,966 
Item39 263,28 395,408 ,636 ,965 
Item40 263,60 403,651 ,494 ,965 
Item41 263,55 403,996 ,413 ,966 
Item42 263,36 398,099 ,541 ,965 
Item43 263,38 402,166 ,612 ,965 
Item44 263,34 398,429 ,742 ,965 
Item45 263,77 401,469 ,456 ,965 
Item46 263,41 399,363 ,657 ,965 
Item47 263,34 398,429 ,742 ,965 
Item48 263,36 398,099 ,541 ,965 
Item49 263,38 402,166 ,612 ,965 
Item50 263,72 398,312 ,642 ,965 
Item51 263,77 401,469 ,456 ,965 
Item52 263,10 404,750 ,401 ,966 
Item53 263,55 395,815 ,511 ,966 
Item54 263,38 402,298 ,701 ,965 
Item55 263,74 401,087 ,440 ,966 
Item56 263,36 398,099 ,541 ,965 
Item57 263,38 402,166 ,612 ,965 
Item58 263,38 402,298 ,701 ,965 
Item59 263,77 401,469 ,456 ,965 
Item60 263,38 402,298 ,701 ,965 
Item61 263,28 395,408 ,636 ,965 
Item62 263,41 399,363 ,657 ,965 
Item63 263,34 398,429 ,742 ,965 
Item64 263,60 406,639 ,381 ,966 
Item65 263,45 399,502 ,524 ,965 
Item66 263,57 404,427 ,468 ,965 
Item67 263,50 401,782 ,505 ,965 
Item68 263,41 399,363 ,657 ,965 
 
Kesimpulan Uji Validitas:  
Pernyataan valid apabila rhitung > rtabel 0,148 rhitung ada pada kolom Corrected Item 
– Total Correlation. Pernyataan yang valid adalah pernyataan nomor 1-68. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,972 100 
 
Kesimpulan Uji Reliabilitas: 
Perhitungan di atas menunjukkan bahwa reliabilitas termasuk kategori (0,800-
1,000). Maka instrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. 
 
  
119 
 
 
 
Lampiran 7 Tabulasi Y, X1, X2 
No Y X1 X2 
1 269 120 389 
2 265 118 388 
3 277 120 432 
4 283 120 418 
5 278 123 385 
6 277 126 383 
7 262 118 373 
8 266 116 394 
9 309 134 448 
10 272 106 385 
11 253 113 368 
12 275 124 401 
13 239 110 350 
14 262 112 369 
15 225 98 338 
16 214 94 330 
17 275 125 399 
18 305 133 447 
19 263 115 370 
20 235 102 349 
21 248 107 368 
22 229 99 350 
23 243 101 373 
24 268 103 388 
25 265 118 388 
26 277 120 410 
27 283 102 418 
28 278 123 434 
29 277 131 406 
30 262 118 373 
31 266 116 394 
32 309 134 448 
33 272 109 407 
34 253 113 368 
35 275 124 401 
36 271 111 405 
37 294 128 436 
38 290 125 430 
39 277 124 380 
40 260 112 387 
41 265 118 388 
42 264 115 392 
43 268 120 378 
44 265 118 388 
45 277 114 432 
46 283 114 418 
47 278 123 385 
48 277 126 383 
49 258 118 375 
50 266 116 394 
51 309 134 448 
52 272 121 385 
53 253 113 368 
54 275 124 401 
55 233 110 350 
56 257 112 369 
57 225 98 335 
58 215 95 333 
59 275 125 399 
60 305 133 447 
61 256 115 370 
62 237 105 340 
63 248 107 368 
64 229 99 350 
65 243 108 373 
66 251 103 391 
67 250 118 393 
68 277 120 432 
69 283 101 420 
70 278 123 385 
71 277 126 383 
72 255 118 373 
73 254 116 394 
74 309 134 447 
75 272 100 385 
76 253 113 368 
77 275 124 401 
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78 271 121 404 
79 294 128 436 
80 290 125 430 
81 277 124 407 
82 260 112 387 
83 265 118 388 
84 254 115 392 
85 258 120 388 
86 255 118 397 
87 277 120 432 
88 283 120 418 
89 278 123 407 
90 277 126 406 
91 262 118 373 
92 266 116 394 
93 309 134 448 
94 272 121 407 
95 253 113 368 
96 275 124 403 
97 230 110 350 
98 262 112 369 
99 225 98 335 
100 214 95 329 
101 275 125 399 
102 305 133 447 
103 263 115 370 
104 237 105 349 
105 248 107 368 
106 229 99 350 
107 243 108 373 
108 268 104 388 
109 265 118 388 
110 277 104 410 
111 283 106 418 
112 278 123 407 
113 277 126 406 
114 262 118 373 
115 266 116 394 
116 309 134 448 
117 272 121 402 
118 253 113 368 
119 275 124 401 
120 271 106 405 
121 294 128 436 
122 290 125 430 
123 277 124 407 
124 260 112 387 
125 265 118 388 
126 268 104 388 
127 265 118 388 
128 277 104 378 
129 283 106 418 
130 278 123 377 
131 277 126 402 
132 262 118 373 
133 266 116 394 
134 309 134 448 
135 272 106 409 
136 253 113 368 
137 275 114 401 
138 239 110 350 
139 262 112 369 
140 225 98 335 
141 214 95 329 
142 275 130 399 
143 305 133 447 
144 263 115 370 
145 237 105 349 
146 248 107 368 
147 229 99 350 
148 243 108 373 
149 268 104 388 
150 265 118 388 
151 277 104 412 
152 283 106 416 
153 278 123 380 
154 277 131 406 
155 262 118 373 
156 266 116 394 
157 309 129 438 
158 272 106 379 
159 253 113 368 
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160 275 124 401 
161 271 106 405 
162 294 128 436 
163 290 130 430 
164 277 124 379 
165 260 112 387 
166 265 118 388 
167 264 115 392 
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Lampiran 8 Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram X1 
Variabel X1 (Pola Asuh Orang Tua) 
 
 
Statistics 
Pola Asuh Orang Tua   
N 
Valid 167 
Missing 0 
Mean 115,95 
Median 118,00 
Std. Deviation 9,876 
Variance 97,540 
Range 40 
Minimum 94 
Maximum 134 
 
1. Menentukan Rentang 
Rentang  = Data terbesar – data terkecil 
=  134-94 
= 40 
2. Banyaknya Interval Kelas 
K = 1 + (3,33) Log n 
 = 1 + (3,33) Log 167 
 = 1 + 7,3 
 = 8,3 (Dibulatkan menjadi 8) 
3. Panjang Kelas Interval 
P = 
40 
8 
= 5 
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4. Distribusi Frekuensi 
Kelas Interval Batas 
bawah 
Batas 
Atas 
Frek. 
Absolut 
Frek. Relatif 
94-98 93,5 98,5 8 4,8% 
99-103 98,5 103,5 11 6,6% 
104-108 103,5 108,5 24 14,3% 
109-114 108,5 114,5 25 15% 
115-119 114,5 119,5 35 20,9% 
120-124 119,5 124,5 32 19,2% 
125-129 124,5 129,5 17 10,2% 
130-134 129,5 134,5 15 9% 
Jumlah 167 100% 
 
Grafik Histogram Pola Asuh Orang Tua 
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Lampiran 14 Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram X2 
Variabel X2 (Konsep Diri) 
 
Statistics 
Konsep Diri   
N 
Valid 167 
Missing 0 
Mean 391,28 
Median 388,00 
Std. Deviation 28,621 
Variance 819,143 
Range 119 
Minimum 329 
Maximum 448 
 
1. Menentukan Rentang 
Rentang  = Data terbesar – data terkecil 
=  448-329 
= 119 
2. Banyaknya Interval Kelas 
K = 1 + (3,33) Log n 
 = 1 + (3,33) Log 167 
 = 1 + 7,3 
 = 8,3 (Dibulatkan menjadi 8) 
3. Panjang Kelas Interval 
P = 
119 
8 
= 14,8 (Dibulatkan menjadi 15) 
 
 
 
 
125 
 
 
 
4. Distribusi Frekuensi 
Kelas Interval Batas 
bawah 
Batas 
Atas 
Frek. 
Absolut 
Frek. Relatif 
329-343 328,5 343,5 9 5,4% 
344-359 343,5 359,5 11 6,6% 
360-374 359,5 374,5 31 18,6% 
375-389 374,5 389,5 37 22,1% 
390-404 389,5 404,5 29 17,4% 
405-419 404,5 419,5 24 14,4% 
420-434 419,5 434,5 10 5,9% 
444-448 434,5 448,5 16 9,6% 
Jumlah 167 100% 
 
Grafik Histogram Konsep diri 
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Lampiran 14 Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram Y 
Variabel Y (Kemandirian Belajar) 
 
Statistics 
Kemandirian Belajar   
N 
Valid 167 
Missing 0 
Mean 266,75 
Median 268,00 
Std. Deviation 20,557 
Variance 422,596 
Range 95 
Minimum 214 
Maximum 309 
 
1. Menentukan Rentang 
Rentang  = Data terbesar – data terkecil 
=  214-309 
= 95 
2. Banyaknya Interval Kelas 
K = 1 + (3,33) Log n 
 = 1 + (3,33) Log 167 
 = 1 + 7,3 
 = 8,3 (Dibulatkan menjadi 8) 
3. Panjang Kelas Interval 
P = 
95 
8 
= 11,8 (Dibulatkan menjadi 12) 
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4. Distribusi Frekuensi 
Kelas Interval Batas 
bawah 
Batas 
Atas 
Frek. 
Absolut 
Frek. Relatif 
214-225 213,5 225,5 8 4,8% 
226-237 225,5 237,5 10 5,9% 
238-249 237,5 249,5 10 5,9% 
250-261 249,5 261,5 22 13,2% 
262-273 261,5 273,5 49 29,4% 
274-285 273,5 285,5 48 28,8% 
286-297 285,5 297,5 9 5,4% 
298-309 297,5 309,5 11 6,6% 
Jumlah 167 100% 
 
Grafik Histogram Kemandirian Belajar 
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Lampiran 9 Tabel Uji Normalitas Data 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Kemandirian 
Belajar 
Pola Asuh 
Orang Tua 
Konsep Diri 
N 167 167 167 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 266,75 115,95 391,28 
Std. Deviation 20,557 9,876 28,621 
Most Extreme Differences 
Absolute ,125 ,085 ,088 
Positive ,125 ,059 ,070 
Negative -,109 -,085 -,088 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,609 1,100 1,140 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,151 ,178 ,149 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 10 Gambar Uji Normalitas Probability Plot 
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Lampiran 11 Tabel Uji Linearitas 
Uji Linearitas X1 ke Y 
 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
Kemandirian 
Belajar * Pola 
Asuh Orang Tua 
Between 
Groups 
(Combined) 716,267 20 58,413 6,962 ,000 
Linearity 610,342 1 638,342 92,323 ,000 
Deviation from Linearity 157,925 19 6,733  ,000 
Within Groups 413,206 146 9,679   
Total 1581,473 166    
 
 
 
Uji Linearitas X2 ke Y 
 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
Kemandirian 
Belajar * 
Konsep Diri 
Between 
Groups 
(Combined) 765,550 23 9,807 2,816 ,000 
Linearity 648,561 1 648,561 65,591 ,000 
Deviation from Linearity 134,989 22 6,136 1,644 ,000 
Within Groups 425,923 143 9,971   
Total 1581,473 166    
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Lampiran 12 Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Pola Asuh Orang Tua ,506 1,977 
Konsep Diri ,506 1,977 
a. Dependent Variable: Kemandirian Belajar 
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Lampiran 13 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Correlations 
 Unstandardized 
Residual 
Pola Asuh 
Orang Tua 
Konsep 
Diri 
Spearman's 
rho 
Unstandardized Residual 
Correlation Coefficient 1,000 -,170
*
 -,030 
Sig. (2-tailed) . ,728 ,699 
N 167 167 167 
Pola Asuh Orang Tua 
Correlation Coefficient -,170
*
 1,000 ,875
**
 
Sig. (2-tailed) ,728 . ,000 
N 167 167 167 
Konsep Diri 
Correlation Coefficient -,030 ,875
**
 1,000 
Sig. (2-tailed) ,699 ,000 . 
N 167 167 167 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 14 Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 
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Lampiran 15 Hasil Uji Regresi Berganda 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4,573 7,482  6,611 ,005 
Pola Asuh Orang Tua ,543 ,076 ,261 7,149 ,000 
Konsep Diri ,533 ,026 ,742 20,332 ,000 
a. Dependent Variable: Kemandirian Belajar 
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Lampiran 16 Hasil Koefisien Korelasi Parsial 
Koefisien korelasi parsial antara Y dan X1 dan X2 konstan 
Correlations 
Control Variables Kemandirian 
Belajar 
Pola Asuh 
Orang Tua 
Konsep Diri 
-none-
a
 
Kemandirian Belajar 
Correlation 1,000 ,965 ,972 
Significance (2-tailed) . ,000 ,000 
Df 0 165 165 
Pola Asuh Orang Tua 
Correlation ,965 1,000 ,923 
Significance (2-tailed) ,000 . ,000 
Df 165 0 165 
Konsep Diri 
Correlation ,972 ,923 1,000 
Significance (2-tailed) ,000 ,000 . 
Df 165 165 0 
Konsep 
Diri 
Kemandirian Belajar 
Correlation 1,000 ,748  
Significance (2-tailed) . ,000  
Df 0 164  
Pola Asuh Orang Tua 
Correlation ,748 1,000  
Significance (2-tailed) ,000 .  
Df 164 0  
a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations. 
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Koefisien korelasi parsial antara Y dan X1 dan X2 konstan 
 
Correlations 
Control Variables Kemandirian 
Belajar 
Konsep Diri Pola Asuh 
Orang Tua 
-none-
a
 Kemandirian Belajar Correlation 1,000 ,972 ,965 
Significance (2-tailed) . ,000 ,000 
Df 0 165 165 
Konsep Diri Correlation ,972 1,000 ,923 
Significance (2-tailed) ,000 . ,000 
df 165 0 165 
Pola Asuh Orang Tua Correlation ,965 ,923 1,000 
Significance (2-tailed) ,000 ,000 . 
df 165 165 0 
Pola Asuh 
Orang Tua 
Kemandirian Belajar Correlation 1,000 ,808  
Significance (2-tailed) . ,000  
df 0 164  
Konsep Diri Correlation ,808 1,000  
Significance (2-tailed) ,000 .  
df 164 0  
a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations. 
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Lampiran 17 Hasil Koefisien Korelasi Berganda 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,943
a
 ,890 ,888 6,871 
a. Predictors: (Constant), Konsep Diri, Pola Asuh Orang Tua 
b. Dependent Variable: Kemandirian Belajar 
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Lampiran 18 Hasil Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 62409,087 2 31204,544 16,024 ,000
b
 
Residual 7741,847 164 47,206   
Total 70150,934 166    
a. Dependent Variable: Kemandirian Belajar 
b. Predictors: (Constant), Konsep Diri, Pola Asuh Orang Tua 
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Lampiran 19 Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4,573 7,482  6,611 ,005 
Pola Asuh Orang Tua ,543 ,076 ,261 7,149 ,000 
Konsep Diri ,533 ,026 ,742 20,332 ,000 
a. Dependent Variable: Kemandirian Belajar 
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Lampiran 20 Hasil Koefisien Determinasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,943
a
 ,890 ,888 6,871 
a. Predictors: (Constant), Konsep Diri, Pola Asuh Orang Tua 
b. Dependent Variable: Kemandirian Belajar 
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Lampiran 21 Tabel Isaac & Michael 
TABEL PENENTUAN JUMLAH SAMPEL DARI POPULASI TERTENTU 
DENGAN TARAF KESALAHAN, 1, 5, DAN 10 % 
        
N 
Siginifikasi 
N 
Siginifikasi 
1% 5% 10% 1% 5% 10% 
10 10 10 10 280 197 155 138 
15 15 14 14 290 202 158 140 
20 19 19 19 300 207 161 143 
25 24 23 23 320 216 167 147 
30 29 28 28 340 225 172 151 
35 33 32 32 360 234 177 155 
40 38 36 36 380 242 182 158 
45 42 40 39 400 250 186 162 
50 47 44 42 420 257 191 165 
55 51 48 46 440 265 195 168 
60 55 51 49 460 272 198 171 
65 59 55 53 480 279 202 173 
70 63 58 56 500 285 205 176 
75 67 62 59 550 301 213 182 
80 71 65 62 600 315 221 187 
85 75 68 65 650 329 227 191 
90 79 72 68 700 341 233 195 
95 83 75 71 750 352 238 199 
100 87 78 73 800 363 243 202 
110 94 84 78 850 373 247 205 
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120 102 89 83 900 382 251 208 
130 109 95 88 950 391 255 211 
140 116 100 92 1000 399 258 213 
150 122 105 97 1100 414 265 217 
160 129 110 101 1200 427 270 221 
170 135 114 105 1300 440 275 224 
180 142 119 108 1400 450 279 227 
190 148 123 112 1500 460 283 229 
200 154 127 115 1600 469 286 232 
210 160 131 118 1700 477 289 234 
220 165 135 122 1800 485 292 235 
230 171 139 125 1900 492 294 237 
240 176 142 127 2000 498 297 238 
250 182 146 130 2200 510 301 241 
260 187 149 133 2400 520 304 243 
270 192 152 135 2600 529 307 245 
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Lampiran 22 Tabel Product Moment 
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Lampiran 23 Tabel Uji F 
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Lampiran 24 Tabel Uji T 
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Lampiran 25  Hasil Translate 
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